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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel  berikut: 
Huruf 
Latin 
 
Huruf 
Arab 
Huruf 
Latin 
 Huruf 
Arab 
Huruf 
Latin 
 Huruf 
Arab 
b : ة z : ﺯ f : ﻒ 
t : ﺖ s : ﺱ q : ﻕ 
s| : ﺙ sy : ﺶ k : ﻙ 
j : ﺝ ş : ﺺ l : ﻞ 
h} : ﺡ d} : ﺽ m : م 
kh : ﺥ t{ : ﻂ n : ى 
d : ﺩ z{ : ﻆ w  : ﻭ 
ż : ﺫ ‘ : ﻉ h : ﻫ 
r : ر g : ﻍ y : ﻱ 
Hamzah (ﺀ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di beri 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  (’). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya  sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﹶﺍ fath}ah a a 
ﹺﺍ kasrah i i 
ﹸﺍ d}}ammah u u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya  sebagai berikut: 
 
 xi 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﹾﻰ ﹶ fath}ah dan ya ai a dan i 
ﹾﻮ ﹶ  fath}ah dan wau au a dan u 
Contoh: 
ﹶﹾﹶ : kaifa 
ﹶﹾﹶ : haula 
3.  Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya  sebagai berikut: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ﹶ….|ﹶ….. fath}ah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 
ﹺ kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
ﹸ d}}ammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: 
ﺕﺎﻣﹶﹶ  : ma>ta ﹶﻞﻴﻗﹺ : qi>la 
ﹶﻰﻣﺭﹶ : rama> ﹸﺕﻮﻤﻳﹶ : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
raud}ah al- at}fa>l 
al-madi>nah al-fa>d}ilah,   al-h}ikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ), transliterasinya dilambangkan dengan pengulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh : 
ﹶﺎﻨﺑﹼﹶﺭ : rabbana> 
ﹶﹼﹾﺞﺤﻟﺍﹶ : al-h}ajj 
Jika huruf  ﻯ   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ﻰ ﹺ ), maka ditransliterasinya seperti huruf maddah (i). 
Contoh : 
ﹼﹴﻰﻠﻋﹶ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ﹼﻰﺑﹺﹶﺮﻋﹶ :  ‘Arabi> (bukan  ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam tulisab Arab dilambangkan ﻻ  (alif lam maarifah). 
Transliterasinya seperti biasa, al-, baik diikuit oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis datar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Jika terletak di awal kata, ia tak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
ﺀﻮﻨﻟﺍ : al-nau’ 
ﺕﺮﻣﺍ : umirtu 
8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 
Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata atau kalimat yang sudah 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis 
dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi di atas, 
 xiii 
 
misalnya Al-Qur’ān (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus, dan umum. Kata-kata yang 
menjadi bagian dari teks Arab, akan ditransliterasikan secara utuh. 
Contohnya: 
Fi> Z}ilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umūm al-lafz} lā bi al-khuşūş al-asbab . 
9. Lafz} al-Jalalah ( اللها )  
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasikan tanpa huruf 
hamzah. Contohnya: 
   اللها ييﺩ  :   di>nulla>h  
  اللها ات     :   billa>h 
Adapun ta’marbūt}ah  di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al- jalālah 
ditransliterasikan dengan huruf [t].  
Contohnya: 
      اللها حهحر ﻲﻓ  نﻫ    :   hum fī rah}matillāh 
10. Huruf Kapital 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, menggunakan huruf kapital (Al-). Ini 
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik dalam teks atau rujukan. 
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Syahruramad}a>n al-laz|i> unzila fih al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu> Nas}r al- Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
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DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  =   subhānuhuwataāla 
saw.  =   s}allallahu’alayhiwasallam 
a.s.  =  ’alayhi al-salam 
H  =   Hijriah 
M  =   Masehi 
SM  =   Sebelum Masehi 
w.    =   Wafat 
Q.S ../ ..: 4:  =   Qur’an, Surat ....., ayat 4 
BNSP             =   Badan Nasional Standar Pendidikan 
MBS =   Manajemen Berbasis Sekolah 
PGRI =  Persatuan Guru Republik Indonesia 
SKL =   Standar Kompetensi Lulusan  
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RI =   Republik Indonesia 
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SEE = Standard Error of Estimate 
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ABSTRAK 
Nama Penyusun  :    N u r l i a h 
NIM :    80100208037 
Judul Tesis  : Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar   
Pendidikam Agama Islam pada Peserta Didik di SMP Negeri 1  
Tinambung Kabupaten Polman 
   Tesis ini membahas tentang pengaruh lingkungan keluarga di SMP Negeri 1  
Tinambung Kabupaten Polman yang berkaitan dengan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik. Pokok permasalahannya adalah bagaimana 
pengaruh lingkungan keluarga memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMP Negeri 1  
Tinambung Kabupaten Polman.  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian survei ini adalah pendekatan 
sosiologis, teologis normatif  dan pendekatan yuridis. Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian kuantitatif. Sampel diambil dengan teknik total sampling dari orang 
tua peserta didik kelas VII, VIII dan kelas IX dengan jumlah  responden, 131 orang. 
Pengolahan data menggunakan analisis person product moment, yakni dengan 
menghitung korelasi hasil angket dan nilai Pendidikan Agama Islam semester genap  
Tahun Ajaran 2008/2009 dan semester ganjil Tahun Ajaran 2009/2010. Hasil korelasi 
selanjutnya dihitung dengan t(hitung) dan regresi untuk menguji hipotesis. 
Hasil penelitian ini diperoleh: 1) gambaran kualitas lingkungan keluarga 
peserta didik dapat dikategorikan tinggi dan positif, dengan persentase kumulatif 
82,53 persen respon positif, kategori sedang 16,93 persen dan kategori negatif 
sebesar  0,73 persen; 2) hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dikategorikan "tinggi", yakni dengan nilai rata-rata 80,04. Bila 
didasarkan dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu nilai "70" maka 
kesemua peserta didik (responden) dinyatakan tuntas, dan 3) Pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam  pada  peserta didik 
diketahui dari uji hipotesis dengan nilai hasil regresi, yaitu F (hitung) = 117.391 > 
F(tabel) = 3,91, yang berarti semakin ditingkatkan pengaruh lingkungan keluarga 
maka hasil belajar akan semakin meningkat. Sehingga H1 yang berbunyi pengaruh 
lingkungan keluarga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dan hasilnya dapat di terima. 
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan bahan agenda oleh pihak sekolah 
untuk meningkatkan hubungan dan mengadakan koordinasi antara pendidik, orang 
tua peserta didik secara terencana, positif dan berkesinambungan terutama 
perhatian dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional merupakan sarana untuk mewujudkan tujuan nasional. 
Salah satu tujuan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 
mewujudkan tujuan ini pemerintah berupaya untuk menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan sebagai hak asasi setiap warga negara telah diakui 
dalam UUD RI Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) yang menyebutkan bahwa setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan. Sedangkan ayat (3) menyatakan bahwa: 
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.
1
  
Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab I Pasal 1 ayat (1) pendidikan diartikan sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan  spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
  
            Lebih lanjut dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 6, 8 dan 10, telah mengatur hak dan kewajiban 
orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Salah satu kewajiban orang tua adalah 
dengan memberikan pendidikan dasar kepada anaknya. Masyarakat berkewajiban
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Republik Indonesia, Undang-undang  Dasar 1945  (Jakarta:  Penabur Ilmu, 2006), h. 28. 
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Republik Indonesia, Undang-undang  RI Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional  (Cet. I; Jakarta:  Wipress, 2006), h. 5. 
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untuk memberikan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
menyediakan dana yang memadai.
3
 
Terdapat tiga jalur pendidikan, yaitu pendidikan formal, pendidikan non-
formal dan pendidikan informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 
terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi. Pendidikan non-formal adalah jalur pendidikan di luar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan/atau berjenjang. 
Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 
Antara pendidikan formal dan pendidikan  informal keduanya saling 
berkaitan, karena sebelum anak masuk ke lembaga pendidikan formal atau sekolah 
anak telah mendapat bekal pendidikan dari orang tuanya. Dapat dipahami bahwa 
pada prinsipnya pendidikan merupakan tanggung  jawab bersama antara orang tua, 
masyarakat, dan pemerintah.  
Ada beberapa konsepsi dasar tentang pendidikan, yaitu: 1) bahwa pendidikan 
berlangsung seumur hidup (life long education), 2) bahwa tanggung jawab 
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah, dan 3) bagi manusia pendidikan itu merupakan suatu keharusan, karena 
pendidikan manusia akan memiliki kemampuan dan kepribadian yang berkembang.
4
  
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam lingkungan 
keluarga. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan diakomodir 
dengan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yaitu manajemen sekolah yang 
                                                          
3Ibid.  
4
Lihat Ahmad Munib, (et al)., Pengantar Ilmu Pendidikan   (Semarang: UPT MKK UNNES, 
2004), h. 26-27. 
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menekankan pada penggunaan sumber daya yang ada di sekolah itu sendiri dalam 
proses pengajaran dan pembelajaran.
5
 
Peran orang tua dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) tidak hanya 
sekedar menghadiri rapat tapi lebih diperluas dengan perlibatan orang tua dalam 
menentukan kebijakan sekolah. Upaya yang dilakukan agar orang tua dan 
masyarakat untuk bertanggung jawab teradap mutu pendidikan di sekolah 
diwujudkan dengan pembentukan Komite Sekolah, yaitu organisasi yang mewadahi 
peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efesiensi 
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan baik pada pendidikan prasekolah, jalur 
pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.
6
 
Lingkungan keluarga merupakan kelompok sosial dalam kehidupan manusia 
yang pertama kali sebelum individu berinteraksi dengan sesamanya di lingkungan 
sosial dalam lingkup yang lebih luas. Selama berinteraksi dengan sesama anggota 
keluarga, terjadilah proses belajar baik secara fisik maupun psikis. Aspek luar yang 
mempengaruhi kehidupan keluarga semakin besar, seperti era globalisasi yang 
ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain berdampak positif 
juga dapat berdampak negatif.  
Akhlak mulia  anak yang merupakan makhluk sosial dapat  terbentuk melalui 
pendidikan formal, informal, dan non formal. Pendidikan informal merupakan 
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Lihat Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model, dan Aplikasi (Cet. III; Jakarta: 
Grasindo, 2006), h. 1. Lihat juga Muhammad Syaifuddin, (et al)., Manajemen Berbasis Sekolah 
(Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 2007), h. 1. 
6
Lihat Republik Indonesia, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor  44 Tahun 
2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah (Jakarta: WIPPRES, 2002), h. 121. Lihat juga 
Umar Tirtahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan  (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2005),      
h. 162. 
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lingkungan pertama anak, dan merupakan bagian terpenting. Di sinilah peran orang 
tua sangat diperlukan dalam membentuk akhlakul ka@rimah. Tanggung jawab kepada 
anak  merupakan tanggung jawab orang tua baik di dunia maupun di akhirat. 
 Sesuai dengan uraian tersebut di atas, M. Imran Pohan mengatakan:  
Tidak dapat dipungkiri  bahwasanya  pendidikan keluarga di rumah  lebih baik 
dan utama sebelum anak memasuki usia sekolah. Hal ini terjadi karena orang 
tua adalah orang dewasa pertama bagi anak dalam keluarga, tempat anak 
menggantungkan hidupnya tempat ia mengharapkan bantuan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan menuju kedewasaan.
7
 
Secara naluri orang tua memiliki rasa cinta dan kasih sayang terhadap 
anaknya. Perasaan ini dijadikan Allah swt. sebagai azas kehidupan psikis, sosial, dan 
fisik sebagai makhluk hidup. Dalam hal ini agama Islam memberikan pendidikan 
terhadap anak sebagai bagian dari keluarga. Sesuai firman Allah swt., dalam QS. Al- 
Syu’ara /26: 214: 
         
Terjemahnya: 
 Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.8 
Fungsi orang tua dalam Islam pun dijelaskan Allah swt., melalui firmanNya 
dalam QS. al-Tahrim /66: 6: 
                            
                         
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M. Imron Pohan, Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Rosda Karya, 2003), h. 47-48.  
8
Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya  (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005), 
h. 660. 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.9 
Hal senada juga di sabdakan oleh Rasulullah saw.:  
 َّنأ ِن ﺮنﻟا ِدنبﻋ ُننﺑ َةﻤﻠس ﻮﺑأ نيَبرخأ ِّيﺮﻫُّزﻟا ِنﻋ ُسُنﻮﻳ ﺎَنبرخأ ِهَّﻠﻟا ُدبﻋ ﺎنبرخأ ُنادبَﻋ ﺎﻨث َّدح
 ُهﻨﻋ ُهَّﻠﻟا َيضر َةﺮﻳﺮﻫ ﺎﺑأ  ::ﻠنسو هﻴﻠﻋ للها ﻰﻠص ِهَّﻠﻟا ُلﻮسر لﺎﻗ :لﺎﻗ« ُدَنﻟُﻮﻳ ّﻻ  لاإﻮنﻟﻮَﻣ ننِﻣ ﺎنﻣ
 ِهناإِّﻮُهﻳ ُهاﻮَﺑأف ،ِةَﺮطِفﻟا ﻰﻠﻋ ،هنﺎسِّجُيُ وأ ِهناﺮِّصَﻨُنﻳ وأ)ىرﺎخبﻟا(10  
 
Artinya: 
Abda>n telah menceritakan kepada kami, 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami, Yunus telah menceritakan kepada kami dari al-Zuhriy, telah 
menceritakan kepadaku oleh Abu> Salamah bin Abd al-Rahman, Sesungguhnya 
Abu> Hurairah r.a. telah berkata, Rasulullah saw. telah bersabda: "Tidak 
seorang-pun anak yang dilahirkan melainkan lahir dalam keadaan fitrah, maka 
orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi (al-
Bukhariy). 
Menurut hadis ini, manusia lahir membawa kemampuan, yang disebut fitrah. 
Fitrah yang disebutkan dalam hadis ini adalah potensi. Potensi adalah kemampuan. 
Jadi Fitrah yang dimaksud adalah kemampuan. Ayah dan Ibu dalam hadis ini adalah 
lingkungan sebagaimana yang dimaksud oleh ahli pendidik.
11
  
                                                          
 9Ibid., h. 951.  
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Muhammad bin Isma>'il Abu Abdullah al-Bukha>riy, al-Jami' al-As}ahih al-Mukhtas}ar S{ahih 
al-Bukha>riy, Juz IV (Cet. I; Bairut: Da>ribn Kas\ir, 1407 H/1987M), h. 1792,  no. hadis: 4497 
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Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam  (Cet. II; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1994), h. 35.  
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Menurut hadis ini juga lingkungan keluarga memberi pengaruh terhadap 
perkembangan seorang anak.
12
 
Anak adalah bagian yang sangat diharapkan oleh orang tuanya agar menjadi 
anak yang saleh dan salehah, bertanggung jawab bagi dirinya sendiri, serta 
bertingkah laku yang baik terhadap orang tua  maupun masyarakat  sekitar. 
Harapan banyak pihak tersebut ternyata tidak selalu dapat direalisasikan 
dalam kenyataan. Masih banyak peserta didik khususnya di Sulawesi Barat yang 
memiliki hasil belajar yang rendah diakibatkan oleh kurangnya perhatian 
keluarga terhadap pendidikan serta strategi pembelajaran pendidik yang belum 
optimal. Ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai kualitas pendidikan di Sulawesi 
Barat dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya. Rendahnya kualitas 
pendidikan tersebut menunjukkan pula rendahnya rata-rata hasil belajar yang 
dicapai peserta didik di Sulawesi Barat. Indikasi tersebut dapat dilihat dan diukur 
melalui berbagai indikator, yaitu NEM peserta didik Sekolah Dasar hingga 
                                                          
              
12
Ada tiga aliran yang menjelaskan tentang pertumbuhan dan perkembangan anak,yaitu: 
Pertama, aliran Nativisme, aliran ini dipelopori oleh Arthur Schopenhour (1788-1860) yang 
berpandangan bahwa anak yang lahir sudah mempunyai potensi yang mempengaruhi hasil dari 
perkembangan. Aliran ini disebut pula dengan pesimisme karena tidak adanya kepercayaan akan nilai-
nilai dari pendidikan, sehingga anak itu diterima apa adanya. Lihat pula Jalaluddin dan Abdullah Idi, 
Filsafat Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 128, lihat pula Prasetya, Filsafat 
Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 190. Kedua, Aliran Empirisme, aliran ini 
dipelopori oleh Jhon Lock (1632-1704) teorinya yang terkenal adalah teori tabularasa yang 
mengibaratkan anak yang baru lahir bagaikan kertas putih bersih (kosong) atau meja yang berlapis 
lilin. Teori tabularasa yang dikemukakan oleh Jhon Lock menekankan arti penting dari pengalaman 
dan lingkungan dalam  mendidik anak. Penekanan pendidikan terletak pada aspek lingkungan dan 
pengalaman, maka aliran ini dikenal dengan aliran yang bercorak empiris. Lihat Muhibbin Syah, 
Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 43-
44. Ketiga, aliran Konvergensi, aliran ini dipelopori oleh William Sterm (1871) teori ini memadukan 
antara hereditas dan lingkungan saling berkaitan dan saling membri pengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan manusia. Lihat M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan: Teori dan Praktis (Cet. 
VIII; Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 60 
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Sekolah Menengah Atas, dan skor UMPTN yang diperoleh para tamatan 
SMP/MTs di Sulawesi Barat yang rendah dibandingkan dengan daerah lainnya.
13
 
Membahas masalah kualitas pendidikan tidak terlepas dari pencapaian hasil 
belajar peserta didik, karena hasil belajar peserta didik  dapat dijadikan tolak ukur 
untuk menilai apakah pendidikan di suatu sekolah berhasil atau tidak. Untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal banyak faktor yang terlibat di dalamnya.  
Beberapa diantaranya adalah faktor kurikulum, pendidik, orang tua, dan 
peserta didik  itu sendiri. Pendidik  memang memegang peranan penting dalam 
proses pembelajaran, karena pendidik  merupakan orang yang secara langsung 
memberikan materi pelajaran kepada peserta didik, sehingga pendidik  merupakan 
kunci utama dalam keberhasilan belajar peserta didik. Dalam proses pembelajaran 
pendidik  hendaknya mampu mengorganisasikan materi dan kegiatan pembelajaran 
sedemikian rupa, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang dinamis, inovatif, dan 
menyenangkan. Pendidik  juga harus mampu menerapkan metode mengajar yang 
tepat yang melibatkan peserta didik  secara aktif dalam proses pembelajaran. Tetapi 
tidak sepenuhnya semua pihak harus menyalahkan pendidik dalam proses 
pembelajaran, karena masih ada faktor orang tua dan peserta didik  itu sendiri.  
Peserta didik  merupakan individu yang secara langsung melakukan proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik  harus dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan aktif, mampu mengungkapkan gagasan-gagasan, serta mampu menyertakan 
segala aspek yang ada pada dirinya baik kecerdasan, minat, perhatian, motivasi, cara 
belajar, dan disiplin belajar, sehingga akan mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
                                                          
13
Lihat M. Jufri Daud M. dan Haris H., Kontribusi Motif Berhasil dan Sikap Kompetitif 
terhadap Hasil Belajar Remaja. Intelektual: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi Makassar 
(Vol. II; Psikologi UNM, 2004), h. 39-50. 
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Disiplin belajar merupakan salah satu sikap atau perilaku yang harus dimiliki 
oleh peserta didik. Peserta didik  akan memperoleh hasil belajar yang memuaskan  
apabila peserta didik  mampu mengatur waktu dan kegiatan belajarnya. Tulus Tu’u  
menyatakan pencapaian hasil belajar yang baik selain karena adanya tingkat 
kecerdasan yang cukup, baik, dan sangat baik, juga didukung oleh adanya disiplin 
sekolah yang ketat dan konsisten, disiplin individu dalam belajar, serta perilaku yang 
baik. Sebaliknya ada peserta didik yang hasil belajarnya kurang memuaskan 
meskipun tingkat kecerdasannya  baik atau sangat baik, hal itu terjadi karena peserta 
didik  kurang tertib dan kurang teratur dalam belajar.
14
   
Dari sudut pandang keluarga, orang tua seharusnya tidak mempercayakan 
pendidikan anaknya secara totalitas pada pihak sekolah, masyarakat dan pemerintah, 
karena keberadaan anak justru lebih banyak berada di lingkungan keluarga ataupun 
lingkungan sosialnya. Di lingkungan sekolah selain waktunya relatif singkat, seorang 
pendidik  juga harus menangani banyak peserta didik. 
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi perkembangan 
anak. Di dalam keluarga seorang anak mengalami proses sosialisasi untuk pertama 
kalinya. Dalam proses ini seorang anak diajarkan dan dikenalkan berbagai nilai 
kehidupan yang sangat berguna dan menentukan bagi perkembangan anak di masa 
depan. Walaupun anak sudah bersekolah, peranan keluarga (orang tua) dalam 
keberhasilan belajar anak-anaknya masih sangat penting. Suasana keluarga yang 
harmonis dan menyenangkan akan mendorong anak giat atau berdisiplin dalam 
belajar dan pada akhirnya mencapai hasil belajar yang optimal. Selain kondisi 
keluarga yang harmonis, tingkat pendidikan, perhatian, serta pemenuhan kebutuhan 
                                                          
14Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Peserta Didik  (Jakarta: Grasindo, 
2004), h. 93. 
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belajar anaknya juga merupakan tanggung jawab keluarga (orang tua) sehingga 
mempengaruhi keberhasilan belajar anaknya. 
Apabila kondisi dalam keluarga sebaliknya, seperti suasana dalam keluarga 
kurang menyenangkan, orang tua yang selalu sibuk dengan urusannya sendiri, serta 
pemenuhan kebutuhan belajar yang kurang akan mendorong peserta didik  malas 
dalam belajar yang pada akhirnya akan mencapai hasil belajar yang kurang 
memuaskan. 
Menurut Majid bahwa  faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan 
keluarga yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik  adalah: 1) kemampuan 
ekonomi orang tua kurang memadai, 2) anak kurang mendapat perhatian dan 
pengawasan orang tua, 3) harapan orang tua yang terlalu tinggi terhadap anak, dan 
4) orang tua pilih kasih terhadap anak.
15
 
Sedangkan  Ahmadi  mengatakan bahwa untuk mencapai prestasi yang baik 
orang tua harus menanamkan kebiasaan belajar yang baik dan disiplin diri, karena 
kedua hal itu secara mutlak harus dimiliki anak.
16
 
Lebih lanjut Ahmadi mengatakan prestasi belajar yang menurun bukan 
karena faktor pendidik (sekolah) atau anak saja, melainkan karena beberapa 
kemungkinan, yaitu 1) karena kurikulum sekolah terlalu tinggi, sehingga  melampaui 
kapasitas belajar anak, 2) karena terlalu banyak tugas yang harus dikerjakan anak 
(PR), 3) karena anak terlalu banyak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 4) karena 
anak kurang mampu mangatur waktu, 5) karena tidak ada kebiasaan belajar pada 
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Abdul  Majid,  Perencanaan Pembelajaran  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.234. 
16
Abu Ahmadi, dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2005), h.136. 
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anak dan ia kurang mampu mendisiplinkan diri, dan 6) karena dari pihak orang tua 
tidak kontrol atau kurang perhatian.
17
   
Mencermati ketiga pendapat di atas dapat dikatakan bahwa perhatian orang 
tua yang cukup, kualitas  ekonomi keluarga yang memadai, tingkat pendidikan orang  
tua yang tinggi, lingkungan keluarga yang harmonis akan membentuk dan mendidik 
anak berdisiplin dalam belajar yang pada akhirnya anak akan mencapai hasil belajar 
yang memuaskan. Kenyataan yang ada di lapangan menunjukan bahwa orang tua  
60% sibuk dengan urusanya sendiri sehingga perhatian mereka terhadap anaknya 
kurang. 
Pada prinsipnya hasil belajar peserta didik  dipengaruhi oleh banyak faktor, 
baik yang bersumber dari dalam diri peserta didik  (intern) maupun yang berasal dari 
luar diri peserta didik (ekstern). Faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik  meliputi aspek fisik, psikis, maupun sosial. Sedangkan fakor ekstern 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik meliputi kurikulum, sarana dan 
prasarana belajar, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat.
18
 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada bulan Nopember 
2009, menunjukan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik  
di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman belum menunjukkan hasil yang 
optimal. 
Berdasarkan pengamatan awal penulis tersebut tampak bahwa  lingkungan 
                                                          
17Ibid. 
18
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),  
h. 2. 
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di luar sekolah khususnya lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran di sekolah. Hal ini terlihat adanya beberapa peserta didik 
yang tidak masuk sekolah tanpa memberitahukan atau membuat surat izin kepada 
sekolah, sering terlambat masuk sekolah dan malas mengerjakan tugas dirumah 
yang diberikan pendidik. Kurangnya perhatian orang tua kepada peserta didik 
ketika penerimaan hasil belajar (raport) peserta didik pada setiap kenaikan kelas 
juga menjadi indikasi dari hal tersebut.  
         Berbagai faktor di atas disebabkan dinamika masyarakat yang berada di 
lingkungan sekitar sekolah serta lingkungan keluarga peserta didik dari latar 
belakang yang berbeda. Sebahagian besar keluarga (orang tua) peserta didik 
bermata pencaharian petani dan pedagang. 
Bertitik tolak pada latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang ‚Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam  pada Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman’’. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian  latar  belakang di atas maka pokok permasalahan 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam  pada peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman. Dari pokok permasalahan di atas, dirumuskan beberapa sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kualitas lingkungan keluarga peserta didik di SMP 
Negeri 1  Tinambung Kabupaten Polman? 
12 
 
 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMP 
Negeri 1  Tinambung Kabupaten Polman? 
3. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik di SMP Negeri 1  Tinambung Kabupaten 
Polman. 
C.  Hipotesis 
    Berdasarkan deskripsi teoritis yang ada, maka hipotesis yang diajukan 
adalah lingkungan keluarga mempunyai hubungan dan berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman.  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah pembaca serta terhindar dari kesalah pahaman dalam 
memahami judul tesis ini maka terlebih dahulu penulis menjelaskan istilah-istilah 
yang di anggap penting secara singkat: 
a. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga yakni lingkungan yang terdiri ayah ibu dan anak dengan 
ikatan hati yang kuat.
19
 Manusia dalam kesehariannya tidak akan lepas dari dunia 
pergaulan baik di rumah maupun di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 
manusia tidak dapat  hidup sendiri tanpa bantuan orang lain sehingga membutuhkan 
teman yang nantinya akan terjalin hubungan interaksi sosial.   
                                                          
19Mar’at,  Pengaruh Lingkungan terhadap Keluarga  (Jakarta: tp, 1998), h. 855.  
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Keluarga merupakan bagian dari suatu masyarakat. Unsur-unsur yang ada 
dalam sebuah keluarga baik budaya, maz}hab, ekonomi bahkan jumlah anggota 
keluarga sangat mempengaruhi perlakuan dan pemikiran anak khususnya ayah dan 
ibu. Pengaruh keluarga dalam pendidikan anak sangat besar dalam berbagai macam 
sisi. Keluargalah yang menyiapkan potensi pertumbuhan dan pembentukan 
kepribadian anak. Lebih jelasnya, kepribadian anak tergantung pada pemikiran dan 
tingkah laku kedua orang tua serta lingkungannya. 
Kedua orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan 
kepribadian anak. Islam menawarkan metode-metode yang banyak di bawah 
pemahaman akidah atau keyakinan, norma atau akhlak serta fikih sebagai dasar dan 
prinsip serta cara untuk mendidik anak. Awal mula pelaksanaannya dapat dilakukan 
dalam keluarga. Berkaitan dengan pendidikan, Islam menyuguhkan aturan-aturan di 
antaranya pada masa pra kelahiran  yang mencakup cara memilih pasangan hidup 
dan adab berhubungan seks sampai masa pasca kelahiran yang mencakup pembacaan 
azan dan iqamat pada telinga bayi yang  baru lahir, tahnik (meletakkan buah kurma 
pada langit-langit bayi, mendoakan bayi, memberikan nama yang bagus buat bayi, 
aqiqah (menyembelih kambing dan dibagikan kepada fakir miskin), khitan dan 
mencukur rambut bayi serta memberikan sedekah seharga emas atau perak yang 
ditimbang dengan berat rambut. Pelaksanaan amalan-amalan ini sangat berpengaruh 
pada jiwa anak. 
Perilaku-perilaku anak akan menjadikan penyempurna mata rantai interaksi 
anggota keluarga. Pada saat yang sama interaksi ini akan membentuk 
kepribadiannya secara bertahap dan memberikan arah serta menguatkan perilaku 
anak pada kondisi-kondisi yang sama dalam kehidupan.  
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Sebelum terjun ke hubungan interaksi sosial dan masyarakat anak akan 
melalui proses sosial dalam keluarga, sebab keluarga merupakan lingkungan yang 
pertama dan utama bagi anak. Peran orang tua di sini  sangat besar dalam 
menanamkan jiwa kepribadian anak yang dapat dilihat sehari-hari dalam keluarga. 
Berdasarkan pengertian di atas maka lingkungan keluarga yang dimaksud dalam 
tesis ini adalah  kedua orang tua peserta didik yang turut berpengaruh dalam 
peningkatan hasil belajar di sekolah.  
b. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam   
1) Hasil Belajar Peserta Didik  
Hasil belajar adalah hasil atau nilai yang telah diperoleh dari proses 
pembelajaran. Menurut Muhibbin Syah bahwa kunci pokok untuk memperoleh 
ukuran dan data hasil belajar peserta didik adalah mengetahui garis-garis besar 
indikator atau petunjuk adanya prestasi tertentu dikaitkan dengan jenis prestasi yang 
hendak diungkapkan dan diukur.
20
  
Berdasarkan penjelasan di atas  maka hasil belajar yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah tingkat keberhasilan belajar yang telah dicapai peserta didik 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. 
2) Pendidikan Agama Islam   
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah  salah satu  mata  pelajaran 
yang diajarkan di sekolah  sebagai operasionalisasi dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dengan tujuan  siswa  mencapai  kesempurnaan  hidup  di dunia 
dan akhirat. Pendidikan Agama Islam, terdiri dari berbagai bidang ilmu 
                                                          
20
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar  (Cet. II ; Jakarta: Raja Grafindo,2003),  h. 214.  
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pengetahuan,21
 
diantaranya adalah tujuan menciptakan manusia yang melaksanakan 
ajaran agama Islam yang tercermin dalam sikap dan tingkah laku dalam kehidupan 
dalam rangka mencipakan kehidupan dunia dan akhirat.22 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk 
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui bimbingan, pengajaran, dan atau latihan.
23
 
Pendidikan Agama Islam juga berarti suatu usaha yang secara sadar yang dilakukan 
pendidik untuk mempengaruhi peserta didik dalam rangka pembentukan manusia 
beragama.
24
 Pendidikan Agama Islam adalah merupakan suatu bentuk pendidikan 
yang bertujuan akhir terbentuknya kepribadian muslim, dengan melalui tiga tahap 
yaitu; pembiasaan, pembinaan, pengetahuan, dan  pengertian, serta pembentukan 
rohani yang luhur.
25
 
Jadi Pendidikan Agama Islam yang dimaksud  dalam tesis ini adalah salah 
satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah sebagai operasionalisasi dari 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan tujuan  siswa  mencapai  
kesempurnaan  hidup  di dunia dan di akhirat. 
Bertolak dari pengertian di atas maka secara operasional  pembahasan  tesis 
ini adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
                                                          
21
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet.VI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 3. 
22
Lihat Zakiah Daradjat (et al), Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet.II; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2001), h. 172. 
23
Lihat S. Nasution, Azaz-Azaz Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 44.  
24
Lihat Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Alumni, 1982), h. 40 . 
25
Lihat Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. VIII; 
Bandung: PT. Al Ma'arif, 1989), h, 56. 
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keluarga terhadap  hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMP 
Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman.   
2. Ruang Lingkup Penelitian 
            Berangkat dari rumusan masalah dan definisi operasional variabel di atas 
maka ruang lingkup penelitian dalam tesis ini adalah: 
a. Kualitas lingkungan keluarga dengan indikasi sebagai berikut: 
1) Perhatian keluarga terhadap cara belajar anak. 
2) Perhatian keluarga terhadap pembinaan agama.     
3) Perhatian keluarga dalam ekonomi yang menunjang pendidikan anak. 
b. Deskripsi hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam    
yang merujuk pada prestasi belajar peserta didik dengan nilai raport pada 
semester genap Tahun Pelajaran 2008/2009 dan semester ganjil Tahun Pelajaran 
2009/2010 di SMP Negeri 1  Tinambung Kabupaten Polman. 
c. Analisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1  Tinambung Kabupaten Polman. 
E. Kajian Pustaka  
1.  Penelitian yang Relevan 
Menurut penulis, penelitian ini belum ada yang melakukan secara spesifik 
(khusus) mengkaji tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri, namun  penulis telah menemukan telaah 
tentang peranan lingkungan keluarga terhadap pendidikan. Di antaranya: 
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a. Tesis yang berjudul, ‚Pembinaan Orang Tua  terhadap Akhlak Anak dalam 
Rumah Tangga Nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar’’. Penelitian ini dilakukan oleh Samaing alumni Program Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar tahun 2009. Tesis ini membahas tentang prinsip 
pembinaan akhlak anak, bentuk pembinaan akhlak dan kendala-kendala yang 
dihadapi orang tua serta solusinya, dengan hasil penelitiannya bahwa pembinaan 
orang tua terhadap akhlak anak dalam rumah tangga menggunakan prinsip 
pembinaan nilai adab dengan mempertimbangkan perbedaan individual anak.
26
 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Nawir Radjaming alumni Program Pascasarjana 
UIN Makassar tahun 2004, dengan judul ‚Konsep Pendidikan Islam tentang 
Pembinaan dan Kedisiplinan anak di Rumah Tangga‛. Tesis ini membahas 
tentang ketaatan atau kedisiplinan yang harus ditanamkan kepada anak dalam 
rumah tangga, serta bagaimana upaya kedua orang tua dalam pendidikan Islam 
membina anak dalam rumah tangga agar selalu taat dan disiplin.
27
     
c. Penelitian yang dilakukan oleh Isyakdiah alumni Program Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar tahun 2009, dengan judul ‚Pengaruh Pendidikan Islam dalam 
Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat terhadap Pengamalan Nilai-nilai Islam bagi 
Siswa SMP Aminah Syukur Samarinda‛. Tesis ini membahas tentang seberapa 
besar pengaruh pendidikan agama terhadap pengamalan nilai-nilai Islami yang 
terdapat dalam Q.S Lukman (31) ayat 13-19  SMP Amiah Syukur dengan hasil 
                                                          
26
Samaing, Pembinaan Orang Tua  terhadap Akhlak Anak dalam Rumah Tangga Nelayan di 
Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar (Tesis Pasca Sarjana, Fakultas 
Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2009), h. xiii. 
27
Nawir Radjaming, Konsep Pendidikan Islam tentang Pembinaan dan Kedisiplinan anak di 
Rumah Tangga (Tesis Pasca Sarjana, Fakultas Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2004),     
h. xii. 
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penelitiannya bahwa Pendidikan Agama Islam di dalam keluarga, sekolah, dan 
masyarakat  dapat lebih ditingkatkan dan diperlukan kerja sama yang harmonis, 
dinamis, dan terpadu di ketiga lingkungan pendidikan tersebut.
28
  
d. Dalam  tesis saudara La Gamoro berjudul ; Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam    di SMP Negeri 13 Kendari. Mahasiswa 
S2 alumni Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Tesis ini membahas 
tentang peran orang tua dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa kerjasama orang tua dan guru dalam 
pembelajaran  telah terlaksana dengan baik tetapi belum optimal, perlu dibentuk 
organisasi orang tua siswa yang di bawahi oleh komite sekolah yang berfungsi 
untuk mengakomodir peran orang tua dalam pembelajaran di sekolah, khususnya 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam .
29
 
e. Penelitian yang dilakukan oleh ST. Zakiah Darmanita yang berjudul; ‘’Pengaruh 
Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa MTSN Model 
Makassar‘’. Mahasiswa S2 alumni Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan tahun 2008. Tesis ini  membahas tentang 
peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa termasuk kerjasama guru 
dengan orang tua siswa melalui wadah komite sekolah.
30
 
                                                          
28
Isyakdiah alumni Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2009, dengan judul 
‚Pengaruh Pendidikan Islam dalam Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat terhadap Pengamalan Nilai-
nilai Islam bagi Siswa SMP Aminah Syukur Samarinda Tangga (Tesis Pasca Sarjana, Fakultas 
Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2004),  h. xv. 
29
La Gamoro berjudul ; Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam  Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 13 Kendari (Tesis Pasca Sarjana, Fakultas Dirasah Islamiyah UIN 
Alauddin, Makassar, 2004),  h. xiii.. 
30
ST. Zakiah Darmanita, Pengaruh Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa MTSN Model Makassar (Tesis Pasca Sarjana, Fakultas Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, 
Makassar, 2008),  h. xv. 
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Dari paparan kelima penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dan 
sasaran yang nampak jelas adalah adanya perbedaan yang penulis kaji dalam 
penelitian ini, terutama dalam hal tema dan pendekatan, sedang tema dalam 
penelitian ini adalah pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam di sekolah. 
 Dari kelima penelitian tersebut, meskipun ada perbedaan baik dari segi 
pembahasan maupun yang lain, namun dapat membantu dan berguna sebagai bahan 
acuan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian, sehingga dalam penelitian dapat 
menghasilkan kesimpulan atau jawaban yang lebih baik, meskipun kelima penulisan 
tesis tersebut  bentuknya ada perbedaan. 
2. Landasan Teori 
Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan menganalisis beberapa artikel, buku 
maupun hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
peserta didik di antaranya: 
a. Karya dalam bentuk buku yang ditulis oleh H. M. Arifin berjudul,  Hubungan 
Timbal Balik Pendidikan Agama di lingkungan Sekolah dan Keluarga, diterbitkan 
Bulan Bintang Jakarta tahun 1977. Buku ini menjelaskan tentang pentingya  
hubungan timbal balik antara sekolah dan keluarga dalam hal ini orang tua 
peserta didik. Orang tua harus tahu permasalahan yang dihadapi anaknya 
dalam menghadapi tugas-tugas dari sekolah.
31
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M.Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga 
(Cet.III; Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. v. 
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b. Karya Mar’at, buku berjudul  Pengaruh Lingkungan terhadap Keluarga. Buku ini 
membahas tentang adanya pengaruh lingkungan terhadap keluarga dalam bidang 
pendidikan. Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak dan penting bagi 
perkembangan akhlak anak setelah adanya pendidikan sekolah.
32
 
c. Redja Mudiyaharjo, dalam bukunya berjudul Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi 
Awal tentang Dasar-dasar Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di 
Indonesia, diterbitkan oleh Raja Grafindo Persada Jakarta tahun 2002. Buku ini 
membahas  dasar-dasar pendidikan meliputi pendidikan formal dan informal.
33
 
d. Buku berjudul, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid; Studi 
Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali, karya H. Abuddin Nata, diterbitkan oleh Raja 
Grafindo, Jakarta 2001.  Buku ini membahas telaah pola hubungan guru-murid 
yang bernuansa sufistik. Dengan mengambil rujukan kepada teolog al-Gaza@li@ 
yang membentuk sikap mental dan akhlak mulia bagi peserta didik.
34
 
e. Buku, Supervisi Rencana Program  Pembelajaran karya Ahmad Azhari, yang 
diterbitkan Rian Putra Jakarta tahun 2004. Buku ini membahas tentang 
supervisi untuk program dan pembelajaran kepada peserta didik.
35
 
f. Buku berjudul, Akidah Akhlak,  yang ditulis Rosihan Anwar  penerbit Pustaka 
Setia, Bandung tahun 2008. Buku ini membahas tentang dasar-dasar 
                                                          
32Mar’at,  Pengaruh Lingkungan terhadap Keluarga (Jakarta: tp, 1998), h. iii. 
33
Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar 
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Cet ke-II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2002), h. iv. 
34
H. Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murd; Studi pemikiran 
Tasawuf Al-Ghazali (Jakarta: RajaGrafindo, 2001), h.  vii. 
35
Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program, Pembelajaran Karya  (Jakarta: Rian 
Putra, 2004), h. iii. 
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pemahaman tentang akhlak yang dalam pengertiannya sesuatu yang menjadi 
tempat bagi hati dan hati nurani untuk memberi keputusan yang mantap.
36
 
g. Dan buku karya Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam yang 
diterbitkan oleh Remaja Rosdakarya, Bandung tahun 2005. Buku ini  
membahas tentang maksud dari ilmu pendidikan berdasarkan Islam, pandangan 
Islam tentang pendidikan akan menghasilkan orang yang beriman dan taqwa.
37
  
h. Slameto, dalam bukunya berjudul, Belajar dan Faktor-faktor yang 
Mempengeruhinya, Cet. Ke-IV; yang diterbitkan oleh Rineka Cipta Jakarta 
tahun 2003. Buku ini membahasa tentang proses belajar serta factor-faktor yang 
memepengaruhi belajar yang dialami siswa.
38
 
i. Nana Sudjana, dalam bukunya Penilaian Hasil Proses Pembelajaran, diterbitkan 
oleh Remaja Rosdakarya di  Bandung tahun  2008, cetakan XI. Buku ini 
membahas membahas cara penilaian hasil belajar siswa.
39
 
j. Buku berjudul Prosedur Penelitian karya Suharsimi Arikunto yang diterbitkan  
oleh Rineka Cipta Jakarta pada tahun 2006 merupakan cetakan. XIII. Buku ini 
mebahas tentang pengertian penelitian dan cara melakukan penelitian serta 
menganalisa dan menghitung hasil penelitian.
40
 
Secara kuantitatif buku-buku yang membahas tentang pengaruh lingkungan 
keluarga dan tentang hasil belajar peserta didik di atas sangat banyak ditemukan, 
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Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. vi. 
37
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), h. iv. 
38
Slameto,  Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengeruhinya , op. cit., h. ix 
39
 Nana Sudjana, dalam bukunya Penilaian Hasil Proses Pembelajaran, Cet XI; diterbitkan 
oleh Remaja Rosdakarya Bandung tahun  2008 
40
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akan tetapi diantara buku-buku tersebut tidak ada yang spesifik membahas tentang 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, maka posisi tesis ini menjadi 
pembeda dengan tesis atau buku yang lain.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Dari permasalahan-permasalahan yang dipaparkan di atas, maka tujuan 
penelitian adalah: 
a. Untuk melihat gambaran kualitas lingkungan keluarga di SMP Negeri 1  
Tinambung Kabupaten Polman. 
b. Untuk mengungkapkan dan mengidentifikasi hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten 
Polman. 
c. Untuk menganalisis dan merumuskan pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMP Negeri 1 
Tinambung Kabupaten Polman. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji tentang kualitas lingkungan keluarga 
yang ada hubungannya dengan hasil pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan 
memiliki manfaat akademis (academic significance) yang dapat menambah 
informasi dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan Ilmu 
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ke-Islaman pada khususnya, terutama yang berkaitan dengan pendidikan Islam 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  . 
b. Kegunaan praktis 
1)  Penelitian ini diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik 
dan keluarga yang berpotensi untuk berhasilnya pendidikan baik lahiriyah 
maupun batin. 
2) Penelitian ini dapat menjadi guide (pedoman) bagi mereka yang berkecimpung 
dalam dunia pendidikan. Untuk kepentingan sosial, hasil penelitian ini 
diharapkan mempunyai arti kemasyarakatan (social significance), khususnya 
bagi masyarakat muslim yang peduli terhadap perkembangan pendidikan 
Islam.  
3) Penelitian ini secara khusus diharapkan dapat menjadi parameter bagi pihak 
sekolah dalam hal ini Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman. Untuk mengevaluasi kembali pelaksanan pengelolaan 
pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam. 
G. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok tesis ini, penulis 
membagi tesis menjadi lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan berupa latar belakang masalah yang merupakan 
pengantar urgensinya judul tesis ini untuk diteliti. Selanjutnya perumusan 
masalah menyangkut bagaimana gambaran kualitas keluarga peserta didik,, 
bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik dan, 
bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan 
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Agama Islam pada peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman. 
Kemudian merumuskan hipotesis, definisi operasional dan ruang lingkup 
penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian yang berkaitan dengan 
judul penelitian, dan terakhir membuat garis besar isi tesis. 
Bab kedua adalah tinjauan teoritis. Dalam bab dua ini  memuat tentang 
konsep lingkungan keluarga. Selanjutnya pembahasan pada hasil  belajar peserta 
didik yang meliputi penilaian hasil belajar, indikator pencapaian hasil belajar 
meliputi pengertian hasil belajar peserta didik dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Sub bab berikutnya mengkaji tentang 
pengaruh keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam  serta bagian 
terakhir dalam bab ini membuat kerangka pikir. 
Bab ketiga metodologi penelitian yang membahas tentang aspek-aspek 
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam suatu penelitian yang meliputi 
lokasi dan jenis penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel, variabel 
dan desain penelitian, instrumen penelitian dan tekhnik pengumpulan data, 
teknik pengolahan dan analisis data dan terakhir dalam bab ini membahas uji 
persyaratan instrumen. 
Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang membahas 
tentang karakteristik responden, hasil penelitian dan selanjutnya menampilkan 
pembahasan tetang hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Bab kelima merupakan penutup. Dalam bab ini akan dikemukakan 
kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan implikasi penelitian yang 
merupakan saran-saran perbaikan, baik bagi penulis sendiri, pembaca maupun 
semua pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
TINJAUAN  TEORITIS 
A. Lingkungan Keluarga 
1. Pengertian Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi perkembangan 
seorang anak. Di dalam keluarga seorang anak mengalami proses sosialisasi untuk 
pertama kalinya. Dalam proses ini anak dikenalkan dan diajarkan berbagai nilai 
kehidupan yang sangat berguna dan menentukan bagi perkembangan anak di masa 
depan. Menurut ahli psikologi, lingkungan yang sangat berpengaruh dalam 
perkembangan kepribadian seorang anak adalah lingkungan keluarga. Karena 
lingkungan keluarga merupakan lingkungan primer yang kuat pengaruhnya kepada 
individu dibanding lingkungan skunder.
1
  
Dalam suatu penelitian yang dilakukann Haditono dalam Monks dkk 
diketemukan cara orang tua mendidik anak menyumbang pembentukan motif 
prestasi anak dalam hubungan dengan tiga standar keunggulan yaitu: 
a. Dalam hubungan dengan prestasi orang lain artinya bahwa anak ingin berbuat 
lebih baik dari pada apa yang telah diperbuat orang lain. 
b. Dalam hubungan dengan prestasi sendiri yang lampau, berarti bahwa anak ingin 
berbuat melebihi prestasinya yang lalu, ingin menghasilkan yang lebih baik dari 
apa yang telah dihasilkannya semula.  
                                                          
1
Haditono, Monks, Knoers, dan Siti Rahayu,  Psikologi Perkembangan  (Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press, 2004), h. 191. 
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c. Dalam hubungannya dengan tugas berarti bahwa ia ingin menyelesaikan tugas-
tugasnya sebaik mungkin. 
2
 
Untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh lingkungan keluarga dalam 
pencapaian hasil belajar anaknya, perlu dikaji terlebih dahulu pengertian lingkungan 
keluarga. Lingkungan pada dasarnya adalah segala sesuatau yang berada di sekitar 
lingkungan manusia. Dalyono membedakan pengertian lingkungan menjadi tiga 
macam pendekatan, yaitu pendekatan fisiologis, psikologis, dan sosio kultural. 
Secara fisiologis lingkungan meliputi segala kondisi dan material jasmaniah di 
dalam tubuh seperti gizi, vitamin, air, zat asam, sistem saraf, dan kesehatan 
jasmani.
3
  
Secara psikologis lingkungan mencakup segenap stimuli yang diterima oleh 
individu mulai sejak dalam konsesi, kelahiran sampai matinya. Sedangkan secara 
sosio kultural lingkungan mencakup segenap stimuli, interaksi, dan kondisi dalam 
hubungannya dengan perlakuan ataupun karya orang lain. Pola hidup keluarga, 
pergaulan kelompok, latihan, belajar adalah termasuk sebagai lingkungan ini.  
Dari pernyataan Dalyono di atas lingkungan dalam penelitian ini mengacu 
pada pengertian lingkungan secara sosio kultural. Sedangkan pengertian keluarga 
menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Khairuddin merumuskan inti sari pengertian keluarga sebagai berikut:  
1) Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri dari ayah, 
ibu, dan anak. 
                                                          
2Ibid. 
3
M. Dalyono,  Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 129. 
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2) Hubungan sosial diantara angota keluarga relatif tetap dan berdasarkan atas 
ikatan darah, perkawinan, dan atau adopsi.  
3) Hubungan antar angota keluarga dijiwai oleh suasana kasih sayang dan rasa 
tanggung jawab. 
4) Fungsi keluarga ialah merawat, memelihara dan melindingi anak dalam rangka 
sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial.
4
 
b. Menurut Kartono mengemukakan keluarga merupakan persekutuan hidup primer 
dan alami di antara seorang wanita, yang dekat dengan tali pekawinan dan cinta 
kasih.
5
 
Berdasarkan pengertian lingkungan dan pengertian keluarga di atas dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah segenap stimuli, interaksi, dan 
kondisi dalam hubungannya dengan perilaku ataupun karya orang lain yang berada 
disekitar sekelompok orang yang terikat oleh darah, perkawinan, dan atau adopsi. 
2. Ciri-ciri Keluarga 
a. Ciri-ciri Umum Keluarga 
Menurut Mac Iver dan Page dalam Khairuddin,  ciri-ciri umum keluarga 
adalah sebagai berikut: 
1) Keluarga merupakan hubungan perkawinan. 
2) Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan dengan 
hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara. 
                                                          
4
Khaeruddin, Sosiologi Keluarga (Jakarta: Liberty, 1997), h. 3. 
5
Kartini Kartono, Tinjauan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan Nasional  (Jakarta:  
Pradnya Paramita, 1977), h. 59. 
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3) Suatu sistem tata nama, termasuk perhitungan garis keturunan. 
4) Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota kelompok 
yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan ekonomi yang 
berkaitan dengan kemampuan untuk  mempunyai keturunan dan membesarkan 
anak. 
5) Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang walau 
bagaimanapun tidak mungkin terpisah terhadap kelompok keluarga.
6
 
b. Ciri-ciri Khusus Keluarga 
Menurut Khairuddin ciri-ciri khusus keluarga adalah: 
1) Kebersamaan 
2) Dasar-dasar emosional 
3) Pengaruh perkembangan 
4) Ukuran yang terbatas 
5) Posisi inti dalam struktur sosial 
6) Tanggung jawab para anggota 
7) Aturan kemasyarakatan7 
3.  Fungsi Keluarga 
Pada dasarnya keluarga yang terbentuk dalam suatu masyarakat mempunyai 
fungsi yang jelas. Keluarga terbentuk dari ikatan pertemuan antara seorang laki-laki 
dan perempuan yang pada akhirnya akan hidup dalam satu atap yaitu rumah tangga 
keluarga.  
                                                          
6
Khaeruddin, Sosiologi Keluarga  (Jakarta: Liberty, 1997), h. 6. 
7Ibid., h. 7. 
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Fungsi keluarga adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi Biologis 
Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak, fungsi biologis orang tua 
adalah melahirkan anak. Fungsi ini merupakan dasar kelangsungan hidup 
masyarakat. 
b. Fungsi Afeksi 
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan dan 
afeksi. Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang 
menjadi dasar perkawinan.  
c. Fungsi Sosialisasi 
Fungsi sosialisasi ini menunjuk peranan keluarga dalam membentuk 
kepribadian anak. Melalui interaksi ini anak akan mempelajari pola-pola tingkah 
laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai pada kehidupan masyarakat dalam 
rangka perkembangan kepribadiannya.
8
  
Dari urainan di atas dapat dilihat bahwa fungsi keluarga sangat luas meliputi 
fungsi biologis untuk keturunan, fungsi afektif yaitu hubungan cinta kasih sesama 
antara anak dan orang tua, antara saudara serta fungsi sosial  yaitu hubungan 
interaktif terhadap masyarakat sekitarnya. 
 
 
                                                          
8Ibid., h. 48. 
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4. Faktor-faktor yang Bersumber dari Keluarga yang Mempengaruhi Hasil 
Belajar 
Faktor-faktor keluarga yang mempengaruhi hasil belajar menurut Majid 
meliputi: 
a. Kemampuann Ekonomi Orang Tua yang Kurang Memadai 
Hasil belajar yang baik tidak dapat diperoleh hanya dengan mengandalkan 
keterangan-keterangan yang diberikan oleh pendidik  di depan kelas, tetapi 
membutuhkan alat-alat yang memadai seperti buku tulis, pensil, pena, peta dan 
terlebih lagi buku bacaan. Bagi orang tua yang keadaan ekonominya kurang sudah 
barang tentu tidak dapat memenuhi kebutuhan anak-anaknya secara memuaskan 
sehingga akhirnya akan menghasilkan hasil belajar yang tidak optimal. 
b. Anak Kurang Mendapat Perhatian dan Pengawasan Orang Tua  
Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di dalam 
keluarga. Masih banyak orang tua yang beranggapan bahwa tugas mendidik adalah 
tugas sekolah saja. Oleh sebab itu, orang tua yang seperti ini selalu sibuk dengan 
pekerjaan mereka sejak pagi sampai sore bahkan sampai malam. Mereka tidak 
memiliki waktu lagi untuk memperhatikan dan mengawasi anak-anaknya. 
c. Harapan Orang Tua yang Terlalu Tinggi tarhadap Anak 
Di samping adanya orang tua yang kurang memperhatikan dan mengawasi 
anak-anaknya, terdapat pula orang tua yang memiliki pengharapan yang sangat 
tinggi terhadap anaknya. Mereka memaksa anak-anak untuk selalu rajin belajar dan 
memperoleh nilai yang tinggi tanpa memperhatikan kemampuan anak. Bagi anak 
yang tidak memiliki kemampuan yang tinggi dapat menimbulkan putus asa. 
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d. Orang Tua Pilih Kasih terhadap Anak 
Keadaan anak dalam suatu keluarga tidak selalu sama, mereka lahir dengan 
membawa kelebihan dan kekurangan masing-masing. Ada anak yang dilahirkan 
sesuai harapan, tetapi ada juga yang tidak demikian. Keadaan yang demikian 
rupanya tidak selalu diterima oleh sebagian orang tua sebagai suatu kenyataan. Ada 
orang tua yang menolak anak yang keadaanya tidak sesuai dengan yang mereka 
harapkan. Penolakan ini memang tidak dinyatakan secara terus terang, tetapi 
ditampilkan dalam bentuk perlakuan-perlakuan tertentu.
9
 
Sedangkan menurut Dalyono, faktor-faktor dari keluarga yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik  adalah: 
a. Faktor Orang Tua 
Orang tua memegang peranan penting terhadap kemajuan dan keberhasilan 
anaknya. Orang tua seharusnya memberikan dorongan dan motivasi pada anak dalam 
belajar. Peran orang tua yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik  adalah: 
1) Cara mendidik anak 
Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan pendidikan anaknya, acuh 
tak acuh, dan tidak memperhatikan kemajuan belajar anaknya akan menjadi 
penyebab kesulitan belajar anak. 
 
 
                                                          
9
Abdul Majid,  Perencanaan Pembelajaran  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 234-
235. 
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2) Hubungan orang tua dengan anak 
Sifat hubungan orang tua dan anak sering dilupakan. Faktor ini penting sekali 
dalam menentukan kemajuan belajar anak. Hubungan adalah kasih sayang, penuh 
pengertian atau kebencian, sikap keras, acuh tak acuh, memanjakan dan lain-lain. 
3) Contoh atau bimbingan orang tua 
Orang tua memberi contoh perilaku yang baik di depan anaknya atau selalu 
memberikan bimbingan terhadap anaknya setiap saat. 
b. Suasana Rumah atau Keluarga 
Suasana keluarga yang sangat ramai atau gaduh tidak mungkin anak akan 
dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu terganggu konsentrasinya, sehingga 
sukar untuk belajar. Demikian juga suasana rumah yang selalu tegang, selalu cekcok 
di antara sesama anggota keluarga akan mewarnai suasana keluarga yang melahirkan 
anak-anak yang tidak sehat mentalnya. 
c. Keadaan Ekonomi Keluarga 
1) Keadaan ekonomi keluarga yang kurang atau miskin. 
Keadaan ini akan menyebabkan kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya 
yang disediakan oleh orang tua, dan tidak adanya tempat belajar yang baik. 
2) Keadaan ekonomi yang berlebihan 
Keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama, yaitu ekonomi keluarga 
dalam kondisi berlimpah ruah. Anak  menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak 
bersenang-senang. Keadaan ini akan menghambat kemajuan belajar.
10
 
                                                          
10
M.  Dalyono,  Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),  h.125. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka indikator lingkungan keluarga dalam 
penelitian ini adalah: a) aspek kualitas lingkungan keluarga peserta didik, b) aspek 
upaya lingkungan keluarga terhadap pendidikan di sekolah, c) aspek pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar.  
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 
a.  Sikap Keagamaan dalam Keluarga 
Fondasi kehidupan keluarga adalah ajaran agamanya yang disertai degan 
kesiapan fisik dan mental, sebab keluarga dapat diumpamakan sebuah kapal yang 
harus dinahkodai oleh satu orang, agar arah kapal itu dapat terarah. Agama 
mempunyai peranan yang penting dalam membina kerukunan hidup berumah 
tangga (keluarga), sebab dengan berpedoman kepada agama akan terlihat sekali 
perlakui kehidupan seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. 
              Dalam kehidupan keluarga, agama harus ditanamkan sedini mungkin dan 
diprioritaskan, sehingga perbuatan dan  tingkah lakunya tidak merugikan diri 
sendiri  dan  lingkungannya. 
Adapun peranan agama dalam keluarga, antara lain adalah: 
1) Agama memberi bimbingan dalam kehidupan keluarga, seperti ditandaskan 
oleh Zakiah Daradjat, bahwasannya agama memberi bimbingan hidup 
keluarga dari sekecil-kecilnya sampai yang sebesar-besarnya.
11
 
2) Agama sebagai penolong dalam kesukaran, setiap umat manusia yang 
menjalani kesukaran dan kesulitan. 
                                                          
11
Zakiah Daradjat, Pengaruh Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Aping, 
2003), h. 61. 
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 Kesulitan itu mempunyai arti tersendiri dalam kehidupan manusia, sebab 
manusia itu sendiri telah dikodratkan oleh Allah swt., bahwa dengan 
kebijaksanaan-Nya, ia menciptakan manusia dalam kesusahan yang tak 
berkesudahan. Zakiah Daradjat berpendapat bahwa kesukaran-kesukaran itu tidak 
dipandang negatif dalam hidupnya, tetapi ia memandang di celah-celah kesukaran 
itu terdapat harapan-harapan.
12
 Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam 
Q.S. A1-Ma'arij (29):19, yang berbunyi: 
             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.13 
Di sini dapat  dilihat bahwa pada dasarnya manusia itu mempunyai sifat 
yang selelu mengeluh, tetapi dengan agama manusia dapat mengatasi segala 
hambatan-hambatan yang ada padanya. 
b. Status Sosial 
Status sosial ini dalam keluarga dapat memberikan prestise dan status 
anggota keluarganya. 
Status sosial ini berhubungan erat dengan status ekonomi sebuah keluarga, 
sehingga kondisi sosial ekonomi yang baik akan memungkinkan lebih mudahnya 
akan terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup. Hal ini akan mendorong 
perkembangan sosial yang makin baik pula. Situasi yang baik akan 
mempermudah terselenggaranya pendidikan kelak bagi anak-anaknya. 
                                                          
12Ibid. 
13
Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, op. cit.,  h. 570. 
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W.A Gerungan mengungkapkan sebagai berikut: 
Struktur sosial ekonomi tidak merupakan faktor mutlak dalam 
perkembangan sosial, sebab hal ini tergantung kepada sikap-sikap orang 
tuanya dan bagaimana corak interaksi di dalam keluarga itu.
14
 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa perkembangan keluarga memang 
dipengaruhi status sosial ekonomi. Pembentukan prestasi belajar yang baik, 
ditentukan pula oleh sikap orang tua dan corak interaksi antar anggota keluarga.  
c. Keutuhan Keluarga 
Dalam keluarga terdapat unsur-unsur ayah sebagai kepada keluarga, ibu 
dan anak-anak. Ketiadaan salah satu unsur tersebut menjadikan keutuhan 
keluarga menjadi kurang. Tiap-tiap unsur dalam struktur keluarga mempunyai 
peran dan tugas masing-masing dan ketidakhadiran salah satu anggota keluarga 
tertentu berakibat tidak terlaksananya tugas-tugas keluarga. 
Keutuhan keluarga nampak pula pada interaksi sosial sesama anggota, bila 
kehidupan keluarga berlangsung harmonis, tcrtib dan tentram tentu akan 
mempengaruhi anak ke arah positif yang baik, dan dalam bentuk budi pekerti 
yang baik dalam menunjang prestasi belajar anak dalam pendidikan. 
d. Kualitas Lingkungan Keluarga Peserta Didik 
Yang dimaksud kualitas lingkungan keluarga di sini adalah mutu suatu 
lingkungan keluarga tempat anak itu berada. Istilah kualitas atau mutu terkandung 
pengertian tingkatan, sehingga akan ada istilah lingkungan keluarga berkualitas 
tinggi, kurang maupun rendah. Kualitas lingkungan keiuarga yang baik di sini 
                                                          
14
W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Erosco, 1987), h. 98. 
 
36 
 
 
adalah baik dari segi normatif berupa ketentuan dalam menjelaskan tata nilai 
sistem yang berlaku dari motivasi pendidikan serta pada pengaturan dalam 
keluarga, baik pengaturan ekonomi, waktu dan  lain sebagainya. 
Rumusan indikator keberhasilan dari pengaruh lingkungan keluarga adalah 
untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam  peserta 
didik  di sekolah. Indikator keberhasilan hasil belajar peserta didik itu meliputi;  1) 
adanya perubahan cara belajar, 2) meningkatnya hubungan orang tua dan peserta 
didik, dan mampu hidup dalam lingkungan sosial kemasyarakatan, 3) aktivitas 
peserta didik yang lebih mandiri, perubahan peranan dan perhatian orang tua, 4). 
mempunyai kemampuan moralitas dan berahklak mulia, dan 5) peningkatan hasil 
belajar peserta didik.
15
 
Dari uraian di atas menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar adalah: 1) adanya sikap keagamanan dalam keluarga, 2) status sosial keluarga 
yang bisa memberikan nilai atau tingkatan sosial dalam kehidupan bermasyarakat, 3) 
keutuhan keluarga yang memberikan kelengkapan pengajaran yang utuh dari orang 
tua, dari bapak dan ibu, dan 4) kualitas lingkungan keluarga yang mempengaruhi 
mutu keberadaan sebuah keluarga. 
B. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Pembelajaran  sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat 
dibedakan, yaitu tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) 
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pembelajaran, dan hasil belajar.
16
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Mengacu pada pengertian belajar menurut Slameto, maka yang 
dimaksud hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dimiliki seseorang 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
17
 
Sedangkan menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
18
  
Pada dasarnya, antara hasil belajar dan prestasi belajar mempunyai arti yang 
sama, karena hasil belajar merupakan bagian dari prestasi peserta didik. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Tulus Tu’u yang menyatakan bahwa unsur yang ada dalam 
prestasi peserta didik  adalah hasil belajar dan nilai peserta didik.
19
 Lebih lanjut 
Tulus Tu’u merumuskan prestasi belajar sebagai berikut: 
1) Prestasi belajar peserta didik  adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik 
ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di 
sekolah. 
2) Prestasi belajar tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya. 
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Lihat Nana  Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar  (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 2.    
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),  
h. 2. 
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Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, op. cit.,  h. 22. 
19Tulus Tu’u,  Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2004),          
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3) Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai atau angka nilai dari 
hasil evaluasi yang dilakukan oleh pendidik  terhadap tugas peserta didik  dan 
ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.
20
 
Jadi yang dimaksud hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik 
setelah peserta didik  tersebut mengalami proses belajar yang dibuktikan dengan 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya yang terutama 
dinilai aspek kognitifnya yang ditunjukan melalui nilai atau angka. 
b. Tipe Hasil Belajar 
Horward Kingsley dalam Sudjana membagi tiga macam hasil belajar, yaitu a) 
Keterampilan  dan kebiasaan, b) pengetahuan dan pengertian, dan c) sikap dan cita-
cita.
21
 Sedangkan Gagne dalam Dimyati dan Mudjino menyatakan bahwa hasil 
belajar yang berupa kapabilitas peserta didik  dapat berupa:  
1) Informasi verbal adalah kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilikan informasi verbal 
memungkinkan individu berperan dalam kehidupan. 
2) Keterampilan  intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhubungan 
dengan lingkungan hidup. Keterampilan  intelek ini terdiri dari diskriminasi 
jamak, konsep konkrit dan terdefinisi, kaidah, dan prinsip.  
3) Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
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4) Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urutan dan koordinasi, sehingga terwujud gerak jasmani yang 
otomatis. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut.
22
 
Dalam tujuan pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah:  
1) Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.  
3) Ranah Psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak.
23
 
Ada enam aspek psikomotoris, yaitu gerakan refleks, keterampilan  gerakan 
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan  
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga 
ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para pendidik  di 
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Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran  (Jakarta: Depdikbud, 2004),  h. 22. 
23Ibid. 
40 
 
 
sekolah, karena berkaitan dengan kamampuan para peserta didik  dalam menguasai 
isi bahan pengajaran.
24
 
Berdasarkan pada pernyataan Sudjana di atas, maka dalam penelitian ini yang 
menjadi indikator hasil belajar adalah nilai rata-rata ulangan semester peserta didik. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, banyak faktor yang 
mempengaruhinya, yang secara garis besar dibagi dalam dua faktor yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. 
1) Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
yang berasal dari dalam dirinya.  
Menurut Slameto membedakan faktor intern menjadi tiga faktor, yaitu faktor 
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
25
 
a) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik  terdiri dari 
dua, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh yaitu: 
(1) Faktor kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya terganggu, selain 
itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika 
badannya lemah, dan kelainan-kelainan fungsi alat indera lainnya. 
                                                          
24
Nana  Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, op. cit., h.23. 
25
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, op. cit., h.54. 
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(2) Faktor cacat tubuh 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Peserta didik  yang cacat, 
maka belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi hendaknya ia belajar pada 
lembaga pendidikan khusus. 
b) Faktor Psikologis 
Ada tujuh faktor yang termasuk ke dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar peserta didik, yaitu: 
(1) Intelegensi 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar peserta didik. 
Dalam situasi yang sama, peserta didik  yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
Walaupun begitu peserta didik  yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum 
pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu 
proses yang kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. 
(2) Perhatian 
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian , maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 
(3) Minat 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik , maka peserta didik tidak akan 
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
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(4)  Bakat 
Jika bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik  sesuai dengan bakatnya, 
maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan ia lebih giat lagi dalam 
belajarnya yang pada akhirnya akan mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
(5)  Motif 
Dalam proses pembelajaran  haruslah diperhatikan apa yang dapat 
mendorong peserta didik  agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai 
motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan yang berhubungan/menunjang belajar. 
(6)  Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Belajar 
akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk 
memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar. 
(7)  Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesiapan ini 
perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika peserta didik  belajar dan 
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
26
 
c) Faktor Kelelahan 
Faktor kelelahan ada dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelemahan rohani. 
Kelemahan jasmani dapat terlihat dengan lamah lunglainya tubuh dan timbul 
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kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelemahan rohani dapat 
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
menghasilkan sesuatu hilang. 
2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
yang berasal dari luar dirinya. Menurut Slameto yang termasuk faktor ekstern 
adalah, faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
27
 
a) Faktor Keluarga 
Peserta didik  yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 
cara orang tua mendidik,  relasi antara anggota keluarga,  suasana rumah tangga, dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
(1) Cara orang tua mendidik 
Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka 
acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali 
kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak menyediakan kelengkapan 
alat-alat belajar anaknya dan lain-lain dapat menyebabkan anak tidak/kurang 
berhasil dalam belajar. 
(2) Relasi antar anggota keluarga 
Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan dalam keluarga penuh kasih 
sayang dan pengertian ataukah diliputi oleh kebencian,sikap yang terlalu keras, 
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ataukah sikap acuh tak acuh. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu 
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. 
(3) Suasana rumah 
Suasana rumah yang tegang, ribut, dan sering cekcok, pertengkaran antara 
anggota keluarga atau dengan keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di 
rumah, suka keluar rumah, akibatnya anak malas belajar. 
(4)  Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan keberhasilan belajar 
anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya 
misalnya, makan, pakaian, perlindungan kesehatan, juga membutuhkan fasilitas 
belajar seperti ruang belajar, alat-alat tulis, buku-buku, penerangan dan lain-lain. 
Fasilitas itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 
b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik meliputi: (1) 
metode mengajar, (2) kurikulum, (3) relasi pendidik  dengan peserta didik, (4) relasi 
peserta didik  dengan peserta didik, (5) disiplin sekolah, (6) alat pelajaran, (7) waktu 
sekolah, (8) standar pelajaran di atas ukuran, (9) keadaan gedung, (10) metode 
belajar, dan (11) tugas rumah. 
c) Faktor Masyarakat 
Faktor masyarakat yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik meliputi:  
(1) Kesiapan peserta didik  dalam masyarakat,  
(2) Mass media,  
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(3) Teman bergaul, dan  
(4) Bentuk kehidupan masyarakat. 
d.  Indikator Hasil Belajar 
Indikator hasil belajar peserta didik diperoleh dari penilaian yang ditinjau 
dari aspek kognitif yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, 
seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir, afektif berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, 
dan cara penyesuaian diri dan psikomotorik berisi perilaku-perilaku yang 
menekankan aspek keterampilan motorik yang dirangkum dalam nilai semester  
peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Hakikat Pembelajaran  
Belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya.
28
 Belajar adalah 
suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk mencapai perubahan tingkah laku secara 
sadar berdasarkan pengalamannya untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar.  
Sedangkan mengajar ialah bimbingan kepada peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Jadi mengajar adalah kegiatan yang dilakukan pendidik dalam 
membimbing, menyampaikan bahan pelajaran kepada pesereta didik dan 
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menunjukkan jalan, sesuai apa yang dibutuhkan peserta didik dengan memberikan 
kepada peserta didik kesempatan untuk aktif berpikir dalam proses pembelajaran.
29
 
Oemar Hamalik berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, materil, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
 
 
Pembelajaran adalah proses (kegiatan) belajar. Dalam proses kegiatan tersebut 
terdapat dua komponen utama yang masing-masing memiliki karakteristik yang 
berbeda, yaitu komponen pembelajaran.
30
 
Mencermati kedua pengertian tersebut di atas, rumusan yang dikemukakan 
oleh oemar Hamalik tampak lebih fleksibel dalam memberikan arti terhadap 
pembelajaran yaitu kegiatan yang terncana,  di dalamnya terdapat interaksi dan 
komunikasi antara guru dan siswa, masing-masing memiliki karakter dan fungsinya 
yang perlu dipahami secara lebih terperinci dalam upaya pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah digariskan. Pembelajaran adalah proses yang komplek, hal 
tersebut disebabkan banyaknya faktor yang berpengaruh baik dari dalam maupun 
dari luar.  
Berbagai pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah:  
a. Pendekatan pengalaman, yaitu pemberian pengalaman keagamaan kepada peserta 
didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.  
b. Pendekatan pembiasaan, yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
senantiasa mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.  
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c. Pendekatan emosional, memahami, dan menghayati ajaran agamanya dengan 
tujuan agar perasaan peserta didik bertambah kuat terhadap keagamaannya 
kepada Allah swt. 
d. Pendekatan rasional, yaitu usaha memberikan peranan kepada rasio atau akal 
dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama serta mencoba menggali 
hikmah dan fungsi ajaran agama. 
e. Pendekatan fungsional, yaitu penyajian materi ajaran agama Islam dengan 
penekanan pada segi pemanfaatan bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 
sesuai tingkat perkembangan peserta didik itu sendiri. 
f. Pendekatan keteladanan, yaitu menyuguhkan keteladanan, baik langsung melalui 
kondisi penciptaan yang baik dilingkungan sekolah, maupun tidak langsung, 
melalui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah ketauladanan.
31
 
Jadi dalam kegiatan pembelajaran, serta dalam satu materi pembelajaran 
dapat saja seorang pendidik menggunakan satu atau beberapa pendekatan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan setelah peserta didik melalui proses pembelajaran. 
2. Pengertian Pendidikan Agama Islam   
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu pedagogie, 
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.
32
 Istilah ini kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education yang berarti 
pengembangan atau bimbingan.
33
 Dalam bahasa arab al-tarbiyah berasal dari kata 
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H. Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Islam  (Cet.ke-IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 1. 
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rabba-yurabbi> yang berarti tumbuh dan berkembang. Rabiya-yarba>  yang berarti 
tumbuh menjadi besar. Rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, mengatur, 
mengurus dan mendidik.
34
 Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa pendidikan 
adalah bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh si pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama.
35
  
Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai tuntunan di dalam 
hidup tumbuhnya anak-anak, yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat 
mencapai keselamatan dan kebahagian yang  setinggi-tingginya.
36
  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana yang dilaksanakan 
oleh orang dewasa yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada peserta didik.  
Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah Pendidikan Agama    
Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan Islam menunjukkan sikap 
pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang memiliki warna-warna Islam. Untuk 
memperoleh gambaran yang mengenai Pendidikan Agama Islam.  
Menurut Ahma D. Marimba, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
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terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
37
 Zakiah Daradjat, 
memberikan pengertian Pendidikan Agama Islam  adalah: 
Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan 
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 
yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama 
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
38
 
Pengertian agama berasal dari bahasa Latin dari kata ‛relegere‛ yang 
mengandung arti mengumpulkan, membaca. Dan pendapat lain kata agama berasal 
dari kata religare yang berarti mengikat.39 
Agama merupakan perpaduan kata yang sangat mudah diucapkan dan mudah 
untuk dijelaskan maksudnya (khususnya bagi orang awam), tetapi sangat sulit 
memberikan batasan (definisi) yang tepat, lebih-lebih bagi para pakar.
40
 
Quraish Shihab mengartikan agama sebagai ‛hubungan antara makhluk dan 
khaliq-Nya‛. Hubungan ini mewujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam 
ibadah yang dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesehariannya.
41
 
Sedangkan kata Islam, menurut pemakaian bahasa, berarti berserah diri 
kepada Allah swt.
42
  Hal ini dipertegas oleh firman Allah swt., dalam Q.S. Ali Imran/ 
3: 83, berikut ini:                                                  
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Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 23. 
38
Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, op. cit.,  h. 86. 
39
Lihat Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: UI-Press, 2005),    
h. 10.   
40
Lihat Ibid. 
41
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 2002), h. 209-210.  
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                                
     
 Terjemahnya: 
Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal 
kepada-Nyalah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 
suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan.
43
 
 Kata Islam menurut pendidikan umum yang berlaku, biasanya mempunyai 
konotasi sebagai agama Allah swt., atau agama yang berasal dari Allah swt. (agama 
artinya jalan). Jadi agama Islam sebagai agama Allah swt., adalah jalan hidup yang 
ditetapkan oleh Allah swt., (sebagai sumber kehidupan), yang harus dilalui 
(ditempuh) oleh manusia, untuk kembali atau menuju kepada-Nya.
44
  
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama    
Islam adalah suatu proses belajar untuk bimbingan jasmani dan rohani yang 
berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran untuk mengembangkan 
potensi anak menuju perkembangan yang maksimal, sehingga terbentuk kepribadian 
yang memiliki nilai-nilai Islam. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan yang luas dan dalam, seluas  dan  
sedalam  kebutuhan  hidup  manusia  sebagai  makhluk  individu  dan sebagai  
makhluk  sosial.  Tujuan  itu  meliputi  seluruh  aspek  yang  meliputi  aspek tingkah 
laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan.  
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Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat  (Jakarta: 
Gema Insani, 2005), h. 24. 
43
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya , op. cit., h. 89. 
44
Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat , loc. cit. 
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Pendidikan  Agama  Islam  menurut  Alisuf  Sabri  bertujuan  untuk 
meningkatkan  keimanan,  pemahaman,  penghayatan  dan  pengamalan  peserta 
didik  tentang  agama  Islam  sehingga  menjadi  manusia  muslim  yang  beriman  
dan bertaqwa  kepada  Allah  swt.,  serta  berakhlak  mulia  dalam  kehidupan  
pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
45 
Sedangkan Zakiah  Daradjat,  dkk,  menjelaskan  bahwa  tujuan  Pendidikan 
Agama Islam  adalah  terbentuknya  insan  kami@l  dengan  pola  takwa.  Insan  kami@l  
dengan  pola  takwa  yang  terbentuk  dapat  mengalami  perubahan  bertambah  dan 
berkurang. Oleh karena itu, orang yang sudah bertakwa dalam bentuk insan kami@l 
masih  perlu  pendidikan  sepanjang  hayatnya  guna  membangun  serta 
meningkatkan,  paling  tidak  untuk  pemeliharaan,  sehingga  insan  kami@l  yang 
bertakwa  meninggal  dalam  keadaan menjadi muslim paripurna.
46 
Tujuan pendidikan agama seirama dengan tujuan hidup setiap  manusia  
(muslim)  yaitu  mencari  kebahagiaan  di dunia  dan  di akhirat.  Hal  ini juga sesuai 
dengan firman Allah swt., dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 201:  
                           
      
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: Ya Tuhan Kami, berilah Kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa 
neraka.
47 
                                                          
45
Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1999), h. 74.  
46Ibid., h. 109.   
47
Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahannya, op.cit., h. 911. 
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Dari uraian di atas penulis rangkumkan bahwa tujuan Pendidikan  agama  
Islam  adalah  untuk  menjadikan  hidup  manusia  seimbang antara  jasmani  dan  
rohani,  pribadi,  dan  masyarakat  (sebagai  makhluk  individu dan makhluk sosial), 
serta aktivitas untuk dunia dan akhirat yang akan membawa kebahagiaan dunia dan 
akhirat bagi manusia itu sendiri.   
D. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar  Pendidikan Agama 
Islam 
Keluarga yang diakui keberadaanya dalam pendidikan sebagai informal (luar 
sekolah) yang peranannya tidak kalah penting dengan lembaga pendidikan formal. 
Demi keberhasilan anak, maka keluarga harus benar-benar memperhatikan 
kebutuhan belajar anak. Dalam pendidikan, keluarga sebagai pusat pendidikan 
berfungsi sebagai sekolah kedua bagi anak.  
Faktor fisik dan psikologis dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan belajar anak didik. Keperluan-keperluan utama anak didik dalam 
belajar sebaiknya diperhatikan oleh keluarga atau orang tua, karena akan membawa 
kelancaran atau sebaliknya jika keperluan anak didik tidak diperhatikan dengan 
demikian akan membawa buruknya proses belajar anak. Keluarga tidak utuh baik 
secara struktural maupun fungsional, kurang memberikan dukungan positif terhadap 
perkembangan belajar anak. Ketidak utuhan ini akan membawa ketidak seimbangan 
pelaksanaan tugas-tugas keluarga dalam memikul beban sosial psikologis keluarga. 
Pendapat yang dikemukakan oleh Inke Maris dalam buku Muhammad Ali, 
menyatakan bahwa pengaruh kompleksitas kehidupan dewasa ini sudah tampak pada 
berbagai fenomena yang tampak akhir-akhir ini antara lain perkelahian antar pelajar, 
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penyalahgunaan obat dan alkohol, reaksi emosional yang berlebihan dan berbagai 
perilaku yang mengarah pada tingkat kriminal.
48
 
Soewandi dalam buku Muhammad Ali mengemukakan, dalam konteks proses 
belajar, gejala negatif yang tampak adalah kurang mandiri dalam belajar yang 
berakibat pada gangguan mental setelah memasuki perguruan tinggi.
49
 
Sebagai hasil belajar, prestasi belajar merupakan kemampuan atau 
kesanggupan dari peserta didik dalam hasil tindakan belajar. Perlu diketahui bahwa 
keberhasilan belajar peserta didik tidak tergantung dari lama tindakannya waktu 
belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh kekuatan jasmani dan rohani peserta didik  pada 
waktu proses pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut bahwa lingkungan keluarga dan 
lingkungan sosial sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah 
Wasty Sumanto mengemukakan tentang perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
anaknya adalah:  
1. Pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu objek,  
2. Pendayagunaan kesadaran untuk menyertai aktivitas.50  
Ditinjau dari segi kepentingan pendidikan, maka perhatian mempunyai andil 
besar dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, dam hasil belajar 
                                                          
48
Muhammad Ali,  Psikologi Remaja  (Bandung: Bumi Aksara, 2004), h. 100.  
49Ibid. 
50
Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan:  Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h. 123. 
54 
 
 
peserta didik. Baik perhatian dari orang tua terhadap anaknya ataupun perhatian 
pendidik terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Sebagaimana diutarakan sebelumnya, bahwa salah satu peran orang tua 
dalam upaya meningkatkan hasil anaknya, adalah terjalinnya komunikasi atau 
interaksi edukatif yang secara disengaja mencurahkan perhatian kepada anaknya 
untuk mau belajar, bergairah, antusias, dan sungguh-sungguh. Karena perhatian 
orang tua merupakan tenaga psiskis yang dapat mendorong kegiatan belajar 
anaknya. Sehingga reaksi senang belajar, minat belajar, rajin dan sungguh-sungguh 
akan tumbuh pada diri anak yang pada gilirannya berkaitan erat dengan hasil 
belajarnya.  
Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa: Aktivitas yang disertai dengan 
perhatian intensif akan lebih sukses, hasilnya lebih tinggi.
51
 Oleh karena itu, 
perhatian orang tua sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan intelektual anak 
dalam belajar di sekolah. Sehingga menurut Slameto bahwa: Ia membantu 
mempengaruhi kemampuan intelektual anak agar dapat berfungsi secara optimal dan 
mencoba melengkapi program pengajaran.
52
   
Menurut hasil penelitian demikian menurut Zahara Idris, pekerjaan pendidik 
di sekolah akan lebih efektif apabila dia mengetahui latar belakang dan pengalaman 
anak didik di rumah tangganya.
53
 Lanjutnya; anak didik yang kurang maju dalam 
pelajaran, berkat kerjasama orang tua anak didik dengan pendidik, banyak 
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Sumadi Suryabrata,  Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers,2005), h. 18. 
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Slameto,  Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.133. 
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Zahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan ( Padang: Angkasa Raya,1982), h. 120. 
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kekurangan-kekurangan anak didik yang dapat di atasi.
54
 Disadari bahwa pendidikan 
atau keadaan lingkungan keluarga dapat membantu atau mempengaruhi keberhasilan 
belajar anak di sekolahnya. 
Itulah sebabnya, pengaruh orang tua memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan belajar anaknya, bahkan sebagaimana diungkapkan oleh 
Oemar Hamalik sebelumnya bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik  itu adalah bersumber dari lingkungan keluarga.
55
  Peranan 
orang tua agar anaknya sukses dalam belajar di sekolah sebenarnya sangat besar 
bahkan bersifat menentukan. 
E. Kerangka Pikir 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang pokok dan sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Kualitas pendidikan di sekolah 
salah satunya ditentukan oleh hasil belajar peserta didik.  
Belajar secara psikologis merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Slameto belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.
56
 
Pada dasarnya hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang  
berasal dari dalam diri peserta didik  (intern) maupun yang berasal dari luar diri 
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Oemar Hamalik,  Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi 
Aksara,2008),  h. 75. 
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peserta didik  (ekstern). Disiplin belajar merupakan salah satu sikap atau perilaku 
yang harus dimiliki oleh peserta didik. Tulus Tu’u menyatakan pencapaian hasil 
belajar yang baik selain karena adanya tingkat kecerdasan yang cukup, baik, dan 
sangat baik, juga didukung oleh adanya disiplin sekolah yang ketat dan konsisten, 
disiplin individu dalam belajar, dukungan dan pengawasan dari orang tua dan juga 
karena perilaku yang baik.
57
 Sebaliknya ada peserta didik yang hasil belajarnya 
kurang memuaskan meskipun tingkat kecerdasannya baik atau sangat baik, hal itu 
terjadi karena peserta didik  kurang tertib dan kurang teratur belajar. 
Sikap dan perilaku disiplin belajar tidak terbentuk dengan sendirinya dan 
tidak terbentuk dalam waktu yang singkat, namun melalui proses yang panjang. 
Soegeng Prijodarminto dalam Tulus Tu’u menyatakan sikap, perilaku seseorang 
tidak terbentuk dalam sekejap. Diperlukan pembinaan dan tempaan yang terus 
menerus sejak dini. Disiplin belajar terwujud melalui pembinaan sejak dini, sejak 
usia muda, dimulai dari lingkungan keluarga, melalui pendidikan yang tertanam 
sejak usia muda yang semakin lama semakin menyatu dalam dirinya dengan 
bertambahnya usia. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang sangat berpengaruh dalam 
pembentukan disiplin. Begitu juga dengan disiplin belajar akan terbentuk dalam diri 
peserta didik  apabila orang tua menanamkan nilai-nilai kedisiplinan.
58
 
Selain faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik  faktor lingkungan 
juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Orang yang melakukan 
                                                          
57Tulus Tu’u,  Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Peserta didik, op. cit., h. 93. 
58Ibid., h. 40. 
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proses belajar sangat tergantung dengan interaksi lingkungannya. Hasil belajar 
peserta didik  juga tidak lepas dari unsur lingkungan yang mengelilinginya. 
Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor dari sekian banyak faktor 
ekstern yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik . Menurut Kartono salah satu 
tugas utama orang tua adalah mendidik keturunannya.
59
 Dengan kata lain, dalam 
relasi antara anak dan orang tua itu secara kodrati tercakup unsur  pendidikan untuk 
membangun kepribadian anak dan mendewasakannya. 
Jadi sebelum anak masuk pendidikan formal (sekolah) anak sudah mendapat 
pendidikan dari orang tuanya, begitupun setelah anak tersebut  sekolah peranan 
orang tua (keluarga) sangat menentukan keberhasilan pendidikan anaknya. Suasana 
keluarga yang harmonis dan menyenangkan serta perhatian orang tua yang cukup 
akan dapat mendorong anak berdisiplin dalam belajar, yang pada akhirnya anak akan 
mencapai hasil belajar yang optimal. Jadi semakin baik lingkungan keluarga peserta 
didik  diduga semakin baik pula hasil belajar yang diperolenya, sebaliknya semakin 
tidak baik lingkungan keluarga peserta didik  diduga semakin tidak baik pula hasil 
belajar yang diperolehnya.  
Berikut ini digambarkan secara skematis kerangka pemikirannya. 
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KERANGKA PIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PESERTA DIDIK  
 
 
INPUT 
SMP NEGERI 1 
TINAMBUNG POLMAN 
OUTPUT 
FAKTOR EKSTERN: 
- Lingkungan Keluarga (orang tua 
peserta didik) 
- Lingkungan Sekolah 
- Lingkungan Masyarakat  
PROSES 
PEMBELAJARAN 
(PBM)  
(PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM) 
 
INPUT 
INPUT 
FAKTOR INTERN: 
- Faktor jasmaniah, 
- Faktor psikologis,  
- faktor kelelahan 
 
HASIL BELAJAR 
PESERTA DIDIK 
feedback 
UU RI NO 20 THN 2003 (SIKDIKNAS) 
UU RI NO 14 THN 2005 (GURU DAN DOSEN) 
PP RI NO 19 THN 2005 (SNP) 
PP RI NO 55 THN 2007 (PENDIDIKAN AGAMA 
dan  PENDIDIKAN KEAGAMAAN) 
PP RI Nomor 19 Tahun 2005 (KTSP) 
 
KETERANGAN: 
           : jalur pelaksanaan (perintah) 
           : jalur koordinasi (evaluasi) 
 
Al-Qur’an 
dan 
Hadis 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
A.  Lokasi dan Jenis Penelitian 
1.  Lokasi Penelitian 
Objek penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1  Tinambung Kabupaten Polman yang terletak 100 m dari Jalan Poros 
Polewali Majene tepatnya Jl. Hos Cokroaminoto No. 2 Kelurahan Tinambung 
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
a. Alasan Memilih Lokasi Penelitian 
Ada beberapa faktor yang mendorong penulis memilih lembaga 
pendidikan ini untuk dijadikan lokasi penelitian adalah: 
1) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman 
adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri yang berada di 
Kabupaten Polman yang ingin mensejajarkan diri dengan Sekolah 
Menengah Pertama Negeri lainnya yang baik dari segi prestasi maupun 
pengelolaan sekolah. 
2) Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman 
suatu sekolah berbasis umum namun tetap memperhatikan pelajaran agama. 
3) Dinamika sosial masyarakat dan orang tua peserta didik yang beragam di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman 
yang terdiri dari berbagai tingkatan dan status sosial dalam masyarakat. 
4) Belum ada penelitian di sekolah ini sebelumnya.  
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Berikut profil dan struktur organisasi Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman: 
Nama Sekolah       : Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman   (selanjutnya disingkat SMP 
Negeri  I Tinambung Kabupaten Polman).                              
Alamat                     :   Jl. Hos Cokroaminoto No. 2 Kelurahan Tinambung 
                                     Kecamatan Tinambung  Kabupaten Polewali Mandar. 
Kepala Sekolah        :   Ahmad Syukri, S.Pd 
Kepala Tata Usaha  :   Syarifuddin, S.Pd.I 
b. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman  
SMP Tinambung berdiri pada tahun 1965 yang di prakarsai oleh H. 
Ibrahim Ba’ba, akan tetapi beliau tidak lama menjabat sebagai kepala sekolah 
karena beralih menjadi penilik (pengawas),  dan digantikan oleh H. Hasanuddin 
Jidda. 
SMP Negeri 1 Tinambung adalah sekolah yang berada di Kelurahan 
Tinambung Kecamatan Tinambung Kabupten Polewali Mandar dengan luas tanah  
5. 934 m2, luas seluruh bangunan adalah 1, 859 m2. SMP Tinambung resmi 
menjadi SMP Negeri 1 Tinambung pada tahun 1968 yang di pimpin oleh H. 
Hasanuddin Jidda. Sejak didirikan sekolah ini telah mengalami pergantian kepala 
sekolah sebanyak enam kali yaitu:  
1) H. Hasanuddin Jidda, dari tahun 1967 sampai tahun 1978 
2) H. Ahmad Abdullah, dari tahun 1987 sampai tahun 1991 
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3) H. Abdullah, dari tahun 1991 sampai tahun 1996 
4) Hj. Maawiah, dari tahun 1996 sampai tahun 2006 
5) Drs. Baedawi Noor, tahun 2006 sampai tahun 2007 
6) Ahmad Syukri, S.Pd, tahun 2007 sampai sekarang. 
c. Visi dan Misi Sekolah 
Visi   : Berprestasi, dan Terdidik Berlandaskan Nilai Agama dan Budaya. 
Misi  : Untuk mencapai Visi sekolah, maka dijabarkan kedalam misi SMP  
Negeri 1 Tinambung sebagai berikut: 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap 
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
2) Meningkatkan kerjasama yang harmonis di antara kepala sekolah, guru, 
siswa, karyawan sekolah dan masyarakat sekitar dalam mengatasi problem 
sekolah. 
3) Meningkatkan kualitas guru secara berkelanjutan sebagai upaya untuk 
mengantisipasi berbagai perubahan kebijakan tentang pendidikan. 
4) Mengoptimalkan fungsi sarana dan prasarana pembelajaran agar tercipta 
suasana pembelajaran kondusif dan pengembangan bakat siswa secara 
maksimal dan berkelanjutan. 
5) Meningkatkan peran serta orang tua siswa dan masyarakat dalam proses 
pengembangan pendidikan di sekolah. 
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6) Menerapkan sistem manajemen berbasis kompetensi sebagai upaya 
menciptakan manajemen sekolah yang kondusif.      
d. Tujuan  Sekolah   
Memperhatikan Visi dan Misi sekolah yang telah ditetapkan maka tujuan 
yang hendak dicapai lima tahun yang akan datang  pada Tahun 2009/2010 adalah 
sebagai berikut: 
1) Memperoleh nilai rata-rata Ujian Nasional untuk 3 mata pelajaran (GSA) + 
0,3 
2) Memiliki tim karya ilmiah remaja yang mampu meraih peringkat, minimal 
peringkat 3 tingkat Kabupaten. 
3) Memiliki tim sepak bola yang mampu meraih juara minimal runner up 
tingkat Kabupaten. 
4) Memiliki tim bola volley yang mampu meraih juara, minimal mencapai 
babak semi final tingkat Kabupaten. 
5) Memiliki tim UKS, minimal peringkat 2 tingkat Kabupaten. 
6) Memiliki warga sekolah dengan presentase minimal 90 % dari siswa yang 
telah mematuhi tata tertib sekolah. 
7) Memiliki warga sekolah dengan presentase minimal 85 % dari seluruh siswa 
yang mampu baca tulis Al-Qur’an. 
8) Memiliki grup seni tari yang berprestasi minimal peringkat 3 tingkat 
Kabupaten. 
63 
 
 
9) Memiliki tim kasida rebana yang mampu berprestasi minimal juara 1 
tingkat Kabupaten. 
e. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tinambung Kabupaten 
Polman memiliki 3 gedung utama dengan jumlah lokal sebanyak 8 lokal terbagi 
atas 13 lokal untuk ruangan belajar serta 3 lokal untuk kantor, ruang pendidik, 
keterampilan (laboratorium), perpustakaan, mushallah dan gudang. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1   
Sarana  Prasarana SMPN I Tinambung Kabupaten Polman   Tahun Ajaran 
2009/2010 
No Nama Sarana Prasaran Banyaknya Keterangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1  
2 Ruang wakil Kepala Sekolah 1  
3 Ruang Tata Usaha 1  
4 Ruang Perpustakaan 1  
5 Ruang Lab. IPA Biologi/Fisika 1  
6 Ruang Lab. Komputer 1  
7 Ruang Kelas/ Belajar 15 Rusak ringan 2 
8 Aula 1  
9 Musholla 1  
10 Lapangan Olahraga/ Upacara 1 outdoor 
11 Lapangan Olahraga/ Upacara 3  
Sumber data :  Tata Usaha SMPN I Tinambung Kabupaten Polman tanggal  5 
Januari 2010 
Data pada tabel 3.1 menggambarkan bahwa lokasi ruangan yang tersedia 
untuk kegiatan proses pembelajaran sudah terpenuhi dengan tersedianya 13 
ruangan kelas untuk kelas VII, VIII dan kelas IX meskipun yang dibutuhkan 15 
kelas (kelas VII berjumlah 6 kelas, kelas VIII berjumlah 5 kelas dan kelas IX 
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berjumlah 4 kelas), juga tersedianya ruangan pendukung proses pembelajaran 
yaitu ruangan perpustakaan, laboratorium IPA Biologi/Fisika, laboratorium 
Komputer, aula, dan lapangan olahraga.  
f. Pendidik  dan Tenaga Administrasi  Sekolah 
Pendidik di SMPN I Tinambung Kabupaten Polman dapat dilihat  di 
bawah: 
Tabel 3. 2  
Jumlah Pendidik SMPN I Tinambung Kabupaten Polman Tahun Ajaran 
2009/2010 
Pendidikan Terakhir 
Pendidik 
Tetap 
Pendidik 
Honor 
Pendidik 
DPK 
Pendidik 
PTT 
Jumlah 
Pascasarjana (S2) - - - - - 
Sarjana (S1) 23 - - 8 31 
Sarjana muda (D3) 4 -   4 
Sarjana (D2) 1 -   1 
Sarjana (D1) 2 - -  2 
Jumlah 30 - - 8  
Sumber data :   Tata Usaha SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman  tanggal  
5 Pebruari 2010 
Dari data tabel 3.2 di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan pendidik 
Tahun Ajaran 2009/2010 didominasi pendidik tetap dengan tingkat pendidikan 
sarjana (S1) sebanyak 23 orang dan sarjana muda  D3 sebanyak 4 orang, sarjana 
D2 1 dan sarjana D1 sebanyak 2 orang. Selebihnya pendidik yang tidak tetap 
berjumlah 8 orang dengan tingkat pendidikan S1 semuanya. 
Jumlah tenaga administarsi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 
1  Tinambung Kabupaten Polman dapat disimak pada tabel berikut: 
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Tabel 3.3  
Jumlah Tenaga Administrasi  SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman                     
Tahun Ajaran 2009/2010 
No Jenis Tugas Jumlah (orang) 
1. Pegawai Administrasi 7 
2. Teknisi Komputer 3 
3. Petugas keamanan (Satpam) 1 
4. Petugas Kebersihan/ Pembantu pelaksana 1 
 Jumlah 12 
Sumber data :  Tata Usaha SMPN I Tinambung Kabupaten Polman tanggal  5 
Pebruari 2010 
Data pada tabel 3.3 di atas menggambarkan bahwa sudah ada tenaga 
administrasi sekolah yang membantu kegiatan administrasi dari proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh pendidik dengan jumlah yang sudah cukup dan memadai. 
f.  Peserta Didik   
Komposisi jumlah peserta didik di kelas VII, VIII dan kelas IX Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman, terlihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.4  
Jumlah Peserta Didik SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman  TA 
2009/2010 
No Uraian Jumlah  
1 Kelas  VII   172 
2 Kelas  VIII    155 
3 Kelas  IX    131 
Total 458 
Sumber data:  Tata Usaha SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman TA 
2009/2010  tanggal  5 Pebruari 2010 
Dari data tabel 3.4  memperlihatkan bahwa komposisi jumlah peserta didik 
tiap kelas  rata-rata yaitu 35-40 peserta didik. Jumlah 35 peserta didik tiap kelas ini 
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sudah bagus dan memenuhi rasio standar atau kelas yang ideal untuk penguasaan 
kelas bagi seorang pendidik dalam proses pembelajaran.
1  
Dengan terpenuhinya rasion jumlah pendidik dan peserta didk dalam kelas 
akan meningktkan proses pembelajaran karena pendidikan lebih bisa mengawasi 
peserta didik. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini  merupakan jenis penelitian lapangan (field reaseach). Bila 
dilihat dari jenis datanya, panelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, karena 
berusaha mendapatkan data yang objektif, valid dan reliabel dengan 
menggunakan data yang berbentuk angka, atau data kualitatif,
2
 yang 
diangkakan.
3
 
Sedangkan berdasarkan masalahnya maka penelitian ini termasuk 
penelitian deskriptif (descriptive research), dimaksudkan untuk eksplorasi dan 
klarifikasi mengenai suatu fenomena dan kenyataan yang terjadi yaitu dengan 
jalan menjelaskan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang 
diteliti.
4
 yakni mendeteksikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
                                                          
1
Departemen pendidikan, rasio yang standar  atau ideal yang ditetapkan  untuk tingkat 
pendidikan menengah ke bawah untuk pendidik dan murid adalah SD 1 : 25, untuk SMP 1: 16, dan 
untuk SMTA 1:13,  www.bainfokomsumut.go.id/online/open.php?id=sidempuan - 209k di akses 
tanggal 4 April 2009) 
2
Penelitan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi 
dan pemikiran orang secara individual atau pun kelompok. Lihat Margono, Metodologi Penelitian 
Pendidikan (Cet II; Jakarta: Rineka Cipta, 2000),  h. 36, lihat juga Nana Syaodih Sukmadinata, 
Metode Penelitian Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),  h. 60. 
3
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alpabeta, 2002), h. 7. 
4
Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003),  h. 20. 
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lingkungan keluarga yang mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
bagi peserta didik di SMP Negeri 1  Tinambung Kabupaten Polman.  
Sedangkan tujuan yang diinginkan yaitu peningkatan hasil belajar peserta 
didik karena besarnya pengaruh lingkungan keluarga dalam mendukung 
pelaksanaan setiap program pembelajaran di sekolah. Jadi pendekatan ini sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang yang bersangkutan dan perilaku yang dapat diamati 
secara menyeluruh.
5
 
Dalam penelitian ini tidak mengenyampingkan metode kualitatif  yang 
merujuk dari beberapa pendapat dari respoden untuk mendukung hasil penelitian. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian survei ini adalah pendekatan 
sosiologis, teologis normatif  dan pendekatan yuridis. Pendekatan sosiologis, 
dimaksudkan untuk memberdayakan fungsi-fungsi sosial yang berada di sekitar 
lingkungan sekolah dalam usahanya membantu pengembangan mutu pendidikan. 
Pendekatan teologis normatif digunakan untuk peningkatan dan pencapaian hasil 
prestasi belajar peserta didik yang hasil outputnya seorang peserta didik  yang 
intelek dan berakhlak mulia. Pendekatan yuridis, digunakan untuk memberikan 
penjelasan dalam penelitian ini bahwa penelitian ini memiliki dasar dan landasan 
yang kuat dengan mengacu pada Undang-Undang RI Nomor  20 Tahun  2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional serta UU RI Nomor 14 Tahun  2005 tentang 
Guru dan Dosen.  
                                                          
5
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2003),  h. 3.  
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Landasan yuridis lainnya adalah Peraturan Pemerintah RI Nomor  19 
Tahun  2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  dan Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 55 Tahun  2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
Permendiknas RI Nomor 22 Tahun  2006 tentang Standar Isi serta Permendiknas 
RI Nomor 23 Tahun  2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah pendidik dan orang tua peserta didik Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman.  Jumlah 
pendidik 30 orang, jumlah peserta didik  458 orang  dan jumlah orang tua/ wali 
peserta didik sebanyak 458 orang.
6
 Jumlah keseluruhan populasi adalah 948 orang. 
Gambaran selengkapnya mengenai populasi  dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.5  
Tabel Penyebaran Populasi 
Populasi Keterangan Jumlah 
1. Pendidik dan Kasek Mengajar aktif tahun ajaran 2009/2010 30 
2. Peserta  didik  
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
458 
172 155 131 
2. Orang Tua / Wali 
Peserta Didik 
172 155 131 458 
Total Populasi   948 
Sumber :  Diolah dari Data TU SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman  TA 
2009/2010 tanggal 5 Pebruari 2010 
 
                                                          
6
 Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R & D (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 117., lihat juga Suharsimi Arikunto, Prosedur 
Penelitian suatu Pendekatan Praktis  (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
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3. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang akan diteliti.
7
  Oleh karena sampel merupakan bagian dari populasi. 
maka sampel yang diambil harus mencerminkan keadaan umum dari populasi. Adapun 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian sampel yang dapat mewakili 
populasi. 
Berdasar penyebaran populasi orang tua  peserta didik di atas yang berjumlah  
458  orang,  dalam pengambilan sampel penulis menggunakan teknik ‛porposive 
sampling‛, atau sampel bertujuan dimaksudkan dengan pertimbangan tertentu.8  
Kaitannya dengan hal ini,  pemilihan  sampel dari orang tua peserta didik dipilih 
orang tua peseta didik kelas VII, VIII dan kelas IX dengan jumlah orang tua peserta 
didik sebanyak 131 orang, yang kemudian disebut sebagai responden.   
Untuk sampel peserta didik diambil 131 orang anak dari responden orang 
tua peserta didik. Kemudian dari 131 peserta didik diambil nilai rata-rata hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam semester genap Tahun Ajaran 2008/2009 dan 
semester ganjil Tahun Ajaran 2009/2010.  
Sedangkan sampel pendidik karena jumlah pendidik Pendidikan Agama 
Islam kurang dari 100 orang, maka diambil keseluruhan sebanyak 3 orang pendidik 
PAI yang dijadikan responden sekaligus informan. Dengan rincian seperti tabel di 
bawah ini: 
 
 
                                                          
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis,  op.cit., h. 117. 
8Ibid. 
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Tabel 3.6   
Perhitungan Jumlah Penyebaran  Sampel dan Responden 
No Jumlah Sampel  Keterangan 
I. Pendidik PAI = 3 orang, Kepsek/wakasek= 4 orang 7 orang sebagai informan 
II. Orang Tua Peserta Didik : Sebagi responden dan 
informan 
1 Kelas X   ( 25% x 172 ) Diambil 50 orang  
2 Kelas XI  (25% x 155) Diambil 45 orang  
3 Kelas XII  (25% x 131) Diambil 36 orang  
II Peserta Didik dijadikan sampel dan informan. Diambil 131 anak dari 
responden orant tua  
Total    Sampel      ( I, II dan III  )           131 responden, 138 sampel 
dan informan 
Sumber : Diolah dari Data TU SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman  2010 
Penentuan unit analisis berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik pada 
semester genap Tahun Ajaran 2008/2009 dan semester ganjil Tahun Ajaran 
2009/2010 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Tinambung Kabupaten Polman diperoleh  131 nilai yang dijadikan sampel. 
D. Variabel dan Desain Penelitian 
Variabel adalah suatu konsep yang memiliki variasi nilai. Variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
1.  Variabel Bebas (X), 
a.  Lingkungan Keluarga (X), dengan indikator: 
1) Kondisi ekonomi keluarga 
2) Perhatian orang tua 
3) Suasana rumah atau keluarga 
4) Relasi antar anggota keluarga 
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b. Variabel Terikat (Y),  
 Variabel Terikat (Y) yaitu hasil belajar peserta didik dengan indikator 
nilai rata-rata ulangan semester  peserta didik kelas IX semester 1 SMPN 1 
Tinambung Kabupaten Polman Tahun Ajaran 2009/2010. 
Desain hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dipelihatkan pada 
gambar berikut: 
 
Keterangan: 
X =  Lingkungan Keluarga. 
Y =  Hasil Belajar Peserta Didik. 
E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
 1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan 
strategis kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang 
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui 
instrumen. Berikut ini instrumen yang peneliti gunakan:  
a. Instrumen yang digunakan 
a. Pedoman Observasi 
Observasi adalah metode ilmiah yang dapat diartikan sebagai 
pengamatan melalui pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
X Y 
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menggunakan sebuah alat indera.
9
 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistemik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, 
pengamatan dan pencatatan ini yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi 
atau berlangsungnya peristiwa, sehingga berada bersama objek.
10
 
Bentuk observasi yang digunakan adalah bentuk  bebas yang tidak perlu 
ada jawaban tetapi mencatat apa yang tampak sebagai pendukung hasil 
penelitian yaitu meliputi mengambil bentuk partisipan dan non partisipan. 
Observasi partisipan digunakan untuk meneliti pengaruh lingkungan keluarga 
dalam bidang pembinaan agama serta peran pendidik dalam bimbingan di luar 
jam pembelajaran di kelas Sedangkan non partisipan, penulis fokuskan pada 
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.  
b. Pedoman Wawancara 
Wawancara merupakan alat untuk mengumpulkan informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 
Dimana pencari informasi (interviewer) dengan kontak langsung atau tatap muka 
langsung dengan sumber informasi (informan).11 
Metode ini digunakan oleh penulis untuk memperoleh data tentang 
pengaruh lingkungan keluarga di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
Tinambung Kabupaten Polman dengan melakukan wawancara  kepada  pendidik  
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  , kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
                                                          
9
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2003),         
h. 158-159. 
10Ibid, h.165. 
11Ibid, h. 146. 
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guru BP,  orang tua atau saudara peserta didik  dan peserta didik sendiri guna 
melengkapi data yang belum diperoleh dari quesioner dan observasi. 
c. Daftar Angket 
Angket (kuesioner), adalah  sejumlah  pertanyaan  tertulis  yang 
dipergunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Adapun instrumen 
penelitian yang dipergunakan adalah metode angket yaitu pedoman angket yang 
berisi pertanyaan yang terkait dengan penelitian, dengan bentuk quesioner tertutup 
dalam artian telah tersedia jawaban dalam bentuk pilihan ganda. 
Angket (kuesioner) di berikan kepada orang tua peserta didik kelas VII, VIII 
dan kelas IX yang berjumlah 131 orang melalui anaknya yang sekolah di SMP 
Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang menggunakan bahan klasik untuk 
meneliti perkembangan yang khusus yaitu untuk menjawab pertanyaan atau 
persoalan-persoalan tentang apa, mengapa, kenapa dan bagaimana.
12
 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa metode dokumentasi adalah cara 
mencari tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah dan sebagainya.
13
 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data profil 
keluarga peserta didik dari staf TU dan guru BP, dan data nilai rapor Pendidikan 
Agama Islam peserta didik dari wali kelas masing-masing responden.  
                                                          
12
Sutrisno Hadi, Metodologi Research I  (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 64.  
13
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek,  op. cit.,  h. 206.  
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Untuk instrumen kuesioner kepada responden orang tua peserta didik  di 
kelas VII, VIII dan kelas IX disusun dan diberikan dalam bentuk tertutup dengan 
menyediakan lima alternatif jawaban sebagai pilihan untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan keluarga dalam membantu pendidik terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman. 
Selanjutnya variabel pernyataan tersebut diukur dalam skala Likert dengan lima 
macam kategori dan menggunakan kata-kata;  Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
kadang (KK), Jarang (JR), dan Tidak pernah (TP).  
Skor jawaban responden untuk masing-masing kategori pilihan secara 
berturut-turut adalah 5, 4, 3, 2, 1 untuk butir pernyataan positif, sedangkan untuk 
butir pernyataan negatif diberikan skor sebaliknya, yaitu 1, 2, 3, 4, 5.  Skor tersebut 
merupakan skor yang sifatnya ordinal, sehingga perlu ditransformasi ke dalam skor 
yang sifatnya interval.   
Kisi-kisi instrumen berupa kuesioner kepada orang tua peserta didik dapat 
dilihat pada tabel  di bawah: 
Tabel 3.7  
Kisi-kisi dan Penyebaran Butir Instrumen Kuisioner 
Indikator Nomor butir Jumlah butir 
I. Kualitas Lingkungan Keluarga Peserta Didik 1 s/d 10 10 
II. Upaya Lingkungan Keluarga terhadap 
Pendidikan Peserta Didik di Sekolah 
11 s/d 20 10 
III. Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar 
PAI (Faktor Eksterna dan Internal) 
21 s/d  30 10 
Jumlah  30 
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b. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1) Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang kita inginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Ada dua macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu validitas 
internal dan validitas eksternal. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan 
adalah validitas internal, yaitu validitas yang dicapai apabila terdapat kesesuaian 
antara bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan.
14
 Pengujian 
validitas internal digunakan analisa butir dengan cara skor yang ada pada butir 
dikorelasikan dengan skor total dengan menggunakan rumus product moment,: 
 
 
Keterangan : 
Rxy     =  koefisien korelasi antara  skor total  
ΣX   =  skor total  X 
ΣY  =  skor total  Y 
ΣX 2   =  jumlah kuadrat skor X 
ΣY 2  =  jumlah kuadrat skor Y 
ΣXY  =  jumlah X dan Y 
N   =  jumlah sampel
15
  
                                                          
14
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, op. cit.,  h. 147. 
15
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 
275. 
                 N ΣXY – (ΣX) (ΣY) 
rxy =  
               ( NΣX2 - (ΣX) 2) ( NΣY 2- (ΣY) 2) 
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Setelah hasil dari r (hitung) diketahui kemudian dikonsultasikan dengan r 
(table) pada taraf signifikansi 5%. Apabila r (hitung) lebih besar dari r (table), 
maka butir pertanyaan dinyatakan valid. 
Karena instrumen penelitian ini dibuat sendiri oleh penulis, maka belum 
diketahui tingkat kevalidannya, sehingga perlu dilakukan uji coba instrumen. Uji 
coba dilakukan terhadap 30 responden. Variabel pengaruh lingkungan keluarga 
dari 30 butir pertanyaan semua dinyatakan valid. Butir pertanyaan dikatakan 
valid karena dari hasil perhitungan diperoleh r (hitung) lebih besar dari r (tabel)_ 
untuk jumlah responden 30 yaitu sebesar r (hitung) = 0,977, sedang r (tabel) = 
0,374. Butir pertanyaan dikatakan tidak valid karena r (hitung) lebih kecil dari r 
(tabel) atau lebih kecil dari 0,374. Perhitungan selengkapnya lihat lampiran.  
Butir pertanyaan yang valid digunakan sebagai instrumen penelitian, 
sedangkan butir pertanyaan yang tidak valid tidak dipakai dalam penelitian, 
karena setiap indikator sudah terwakili  oleh butir pertanyaan yang valid. 
2) Reliabilitas instrumen 
Reliabilitas instrumen dapat diartikan bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen itu 
sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasikan data yang dapat dipercaya juga. 
Pada penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen menggunakan 
rumus alpha, karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket yang 
skornya merupakan rentangan nilai antara 1-5, seperti yang disarankan Arikunto, 
rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 
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1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
16
  Rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
r11 =   reliabilitas instrumen 
rxy  =  rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 
instrumen.
17
 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dari 30 responden untuk 
variabel lingkungan keluarga diperoleh r (hitung) sebesar 0,977, sedangkan nilai r 
(tabel) pada taraf signifikansi 5% adalah 0,374. Karena r (hitung) lebih besar dari 
r (tabel), maka instrumen penelitian untuk variabel lingkungan keluarga 
dinyataan reliabel. 
Dari data di atas, maka besaran reliabilitas bisa dikatakan valid dan reliabel 
atau handal,  karena  hasil r (hitung) lebih besar dari r (tabel), dari kisi-kisi 
penyebaran butir- butir soal yang disebarkan kepada responden. Dengan parameter 
ini data kuesioner yang ada dapat dipakai untuk perhitungan lebih lanjut. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan 
yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan data dan tahap pegolahan data, yang 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
                                                          
16Ibid.,  h.171. 
17Ibid.,  h. 180. 
    2 . rxy       
r11  =                
             ( 1 + rxy)       
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a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini pelaksanaan penelitian dimulai dengan studi pendahuluan 
pada lokasi penelitian, yakni dengan mengunjungi lokasi penelitian untuk 
mengetahui pengaruh lingkungan keluarga di SMP Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman, mengurus  administrasi dan  izin penelitian.  
b. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini diawali dengan melakukan studi pustaka. Dalam hal ini penulis 
mencari data sebanyak mungkin dengan jalan membaca literatur buku-buku 
yang ada hubungannya dengan persoalan yang dibahas. Selanjutnya disusun 
rencana serta instrumen-instrumen penelitian yang berupa observasi, 
wawancara, kuesioner dan dokumentasi,
18
 dan melakukan penelitian di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman. 
c. Pengolahan Data 
Penulis telah mengklasifikasikan atau mengelompokkan data sesuai 
dengan permasalahan yang dibahas, setelah itu data disusun, diklasifikasikan 
kemudian menggunakan content analysis, yakni peneliti akan mengungkapkan 
isi dokumen dari tema yang dibahas, kemudian di proses  dengan aturan dan 
prosedur yang telah di rencanakan.
19
 Kemudian data ini dianalisis dengan teknik 
sebagai berikut: 
 
                                                          
18
Husaini Usman  (et al), Metodologi Penelition Sosial (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 
2001), h. 73. 
19
Noeng Muhadjir; Metodologi Penelitian Kualitatif, op. cit, h. 49 
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1)  Deskripsi Data 
Yaitu menganalisis data berupa gambaran peranan lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten 
Polman. 
2) Pengecekan Keabsahan Temuan 
 Yaitu pemeriksaan keabsahan data dengan metode triangulasi:20  
membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara: 
a) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen resmi, 
b) Membandingkan hasil observasi pertama dengan observasi berikutnya. 
Proses analisis datanya menggunakan tiga langkah  yaitu: 
a) Reduksi data yaitu proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan dan 
mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 
b) Sajian data (display data) adalah merangkai data dalam suatu organisasi yang 
memudahkan untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. 
c) Verifikasi data atau menyimpulkan data, yaitu penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, 
sehingga dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.
21
 
Dengan tiga urutan di atas keseluruhan data dapat diolah dengan baik dan 
benar dan akan menghasilkan kesimpulan yang komperehensip dan bermakna. 
                                                          
20Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan jalan mengecek data 
kepada sesuatu lainnya atau dengan laporan atau dokumen yang relevan. Lihat Noeng Muhadjir, 
Metodologi Penelitian Kualitatif, op. cit., h. 330. 
21
Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 2003), h. 167. 
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Secara teknis penulisan tesis ini mengacu kepada pedoman penulisan 
karya ilmiah tahun 2009 yang diterbitkan oleh Biro Akademik Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin  Makassar.
22
 
Jadi teknik pengolahan data yang dibuat adalah dengan memperhatikan 
deskripsi data dan pengecekan keabsahan temuan, sedangkan cara penulisan tesis 
ini mengacu pada pedoman penulisan ilmiah yang diterbitkan oleh Biro 
Akademik UIN Alauddin Makassar. 
F. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan inventarisaasi data, 
pengolahan data, analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengiventarisasi data, yaitu data angket dan observasi yang berkenaan 
dengan pengaruh lingkungan keluarga. 
b. Mengolah data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Memeriksa kembali data jawaban responden apakah setiap pertanyaan 
dijawabnya dan apakah cara menjawabnya sudah benar. 
2) Membuat kode agar mudah memeriksa jawaban responden. 
3) Memberi skor pada data yang di kuantitatifkan dan menghitung setiap 
jawaban responden  dengan skala Likert.
23
(hasil lihat lampiran) 
                                                          
22
Lihat Pedoman Penulisan  Karya Ilmiah  (Biro Akademik Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin  Makassar tahun 2009). 
23
S. Nasution, Metode Reserch (Penelitian Ilmiah) (Cet. I; Bandung: Jemar, 2002), h. 73. 
lihat juga Sudarwam Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif  (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 210.  
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4) Menggolongkan kategori jawaban ke dalam tabel-tabel skor dan menilai 
sesuai dengan keperluan.
24
 
2. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh 
gambaran tentang pengaruh lingkungan keluarga dan hasil belajar peserta didik. 
Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta didik.
25
 Untuk keperluan 
tersebut digunakan rumus persamaan  analisis regresi  sebagai berikut: 
Y =  a +  bX 
Keterangan: 
 Y     =   Hasil belajar peserta didik  
 X     =   Pengaruh lingkungan keluarga 
 a      =   Konstanta 
 b   =   Koefisien hubungan pengaruh lingkungan keluarga dan Hasil belajar 
peserta didik.
26
  
Proses perhitungan rumus tersebut di atas untuk hasil analisis regresi linier  
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak program SPSS  for Windows. 
                                                          
24
Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Makalah, Skripsi, Tesis dan 
Desertasi) (Cet. XI; Bandung: Sinar Baru al-Gesindo, 1999), h. 77. 
25
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi I; Cet III; Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 1999), h. 49. 
26
Sugiono, Statistik untuk Penelitian, op. cit., h. 244. 
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Penggunaan prosedur dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan 
analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud 
mengurangi prosedur yang berlaku.  
G. Uji Persyaratan Instrumen 
1.  Uji Validitas  
Suatu instrumen dikatakan valid apabila menunjukan kesahihan suatu 
yang hendak diukur dan mampu mengungkapkan data variabel yang akan diteliti 
secara tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang mengatakan bahwa; 
‛Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur yang 
seharusnya diukur‛.27 
Validitas yang digunakan dalam angket ini adalah validitas konstruktif, 
yang pengujian validitasnya  dilakukan dengan melakukan analisis tiap butir 
pertanyaan pada kuisioner. Proses pengujian dilakukan dengan cara 
menganalisis setiap item dalam masing-masing aspek dari persepsi tentang 
pengaruh lingkungan keluarga (X) terhadap hasil belajar peserta didik (Y). 
Dengan proses perhitungannya menggunakan software SPSS for windows. 
2.  Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik.
28
 
                                                          
27
Lihat Sugiono, Statistik untuk Penelitian,  op. cit., h. 97, lihat juga Suharsimi Arikunto, 
Prosedur Penelitian, op. cit.,  h. 168. 
28
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, op. cit.,  h. 180.  
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Pada penelitian ini, analisis reliabilitas menggunakan pengujian 
reliabilitas internal dengan rumus Spearmen-Brown dan Guttman (Spilt-Half 
Method) yang pehitungannya dilakukan menggunakan software SPSS for 
Windows. Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas (r) menggunakan 
kriteria berikut: 
Nilai di atas 1,00     : sempurna   
 
Nilai (0,81 – 1,00)   : tinggi sekali 
 
Nilai (0,61 – 0,80)   : tinggi 
 
Nilai (0,41 – 0,60)   : sedang 
 
Nilai (0,21 – 0,40)   : rendah 
 
Nilai (0,00 – 0,20)   : rendah sekali.29 
 
Reliabilitas yang diajukan adalah nilai di atas 0,5 (nilainya antara sedang 
dan tinggi) sehingga instrumen yang diajukan sebagai kuesioner disebut baik 
dan handal. 
 
                                                          
29Ibid., lihat juga Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 80. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Kualitas Lingkungan Keluarga  Peserta Didik di SMP Negeri 1  
Tinambung Kabupaten Polman   
Dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pihak sekolah bekerja sama 
dengan pihak orang tua dalam hal dukungan serta pengawasan terhadap anaknya. 
Dalam pelibatan peran orang tua ini pihak sekolah secara berkala mengundang pihak 
orang tua ke sekolah untuk membahas program-progam pembelajaran. 
Pihak sekolah menyadari bahwa keluarga merupakan bagian dari sebuah 
masyarakat. Unsur-unsur yang ada dalam sebuah keluarga baik budaya, maz{hab, 
ekonomi bahkan jumlah anggota keluarga sangat mempengaruhi perlakuan dan 
pemikiran anak khususnya ayah dan ibu. Pengaruh keluarga dalam pendidikan anak 
sangat besar dalam berbagai macam sisi. Keluargalah yang menyiapkan potensi 
pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak. Lebih jelasnya, kepribadian anak 
tergantung pada pemikiran dan tingkah laku kedua orang tua serta lingkungannya. 
Kedua orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan 
kepribadian anak. Islam menawarkan metode-metode yang banyak di bawah rubrik 
aqidah atau keyakinan, norma atau akhlak serta fikih sebagai dasar dan prinsip serta 
cara untuk mendidik anak. Awal mula pelaksanaannya dapat dilakukan dalam 
keluarga. 
Keluarga berperan sebagai faktor pelaksana dalam mewujudkan nilai-nilai, 
keyakinan-keyakinan dan persepsi budaya sebuah masyarakat.  
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Peran kedua orang tua dalam sebuah keluarga untuk meningkatkan prestasi 
hasil belajar anak antara lain: 
a. Kedua orang tua seharusnya mencintai dan menyayangi anak-anaknya. Ketika 
anak-anak mendapatkan cinta dan kasih sayang cukup dari kedua orang tuanya 
maka pada saat mereka berada di luar rumah dan menghadapi masalah-masalah 
sekolah mereka dapat menghadapi dan menyelesaikannya dengan baik. Memberi 
solusi jika anak menghadapi permasalahan dari sekolah. 
b. Saling menghormati antara kedua orang tua dan anak-anak. Hormat di sini bukan 
berarti bersikap sopan secara lahir akan tetapi selain ketegasan kedua orang tua, 
mereka harus memperhatikan keinginan dan permintaan alami dan fitrah anak-
anak. Saling menghormati artinya dengan mengurangi kritik dan pembicaraan 
negatif sekaitan dengan hasil prestasi belajar di sekolah. Dapat nilai bagus atau 
jelek harus di cari jalan keluarnya, tidak di jadikan ejekan jika nilai sekolah yang 
didapat rendah. 
c. Mewujudkan kepercayaan. Menghargai dan memberikan kepercayaan terhadap 
anak-anak berarti memberikan penghargaan dan kelayakan terhadap mereka, 
karena hal ini akan menjadikan mereka maju dan berusaha serta berani dalam 
bersikap.  
Hal yang paling penting adalah bahwa ayah dan ibu adalah satu-satunya 
teladan yang pertama bagi anak-anaknya dalam hal pendidikan, begitu juga anak 
secara tidak sadar mereka akan terpengaruh, maka kedua orang tua di sini berperan 
sebagai teladan bagi mereka baik teladan pada tataran teoritis maupun praktis. Ayah 
dan ibu sebelum mereka mengajarkan nilai-nilai agama dan akhlak serta emosional  
kepada anak-anaknya, pertama mereka sendiri harus mengamalkannya. 
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Berdasarkan penelitian dan observasi yang penulis lakukan selama 60 hari 
mulai tanggal 2 Januari  2010  hingga 2 Maret 2010 di SMP Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman menghasilkan beberapa data, bahwa untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan keluarga dengan menyebarkan angket kepada orang tua peserta didik 
mengenai kualitas  lingkungan keluarganya meliputi: 
a.  Kualitas Lingkungan Keluarga Peserta Didik 
Sub variabel ini membahas tentang peran orang tua terhadap anak yang 
mencangkup: kepedulian orang tua membina dan mendidik anak agar giat belajar di 
rumah, mendampingi anak ketika belajar, orang tua selalu memberikan motivasi 
belajar bagi anak, memberikan fasilitas belajar di rumah serta memenuhi kebutuhan 
anak untuk belajar terutama perihal kebutuhan dana serta orang tua sangat perduli 
terhadap pendidikan anaknya. Untuk itu orang tua dapat  menyisihkan waktu antara 
pekerjaan dan pendidikan anak di rumah. Hal ini dibenarkan oleh Bukhari salah satu 
orang tua pserta didik bahwa sebagai orang tua harus memberikan motivasi dan 
melengkapi sarana belajar anak.
1
  
Sub variabel di atas sudah memenuhi untuk mencari kualitas dari lingkungan 
keluarga peserta didik di SMPN 1 Tinambung kabupaten Polman. 
b. Upaya Lingkungan Keluarga dalam Membantu Pendidikan Sekolah  
Peran keluarga terhadap pendidikan di sekolah sangat penting, sub variabel 
untuk mengetahui upaya lingkungan keluarga terhadap pendidikan sekolah di 
jabarkan dalam rincian yaitu; orang tua menanamkan pendidikan agama di rumah, 
mengajarkan pendidikan akhlak di rumah dengan keteladanan, orang tua 
                                                          
1
Bukhari orang tua peserta didik SMP Negeri 1 Tinambung, wawancara oleh penulis di 
Tinambung, 25 Pebruari 2010.  
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mempratekkan pengalaman ibadah syariah kepada anggota keluarganya, berkerja 
sama dan berkomunikasi dengan pendidik di sekolah dan memantau pendidikan 
anaknya di sekolah dengan sering berkomunikasi dengan wali kelas di sekolah. 
Keadaan ekonomi keluarga peserta didik ditunjang oleh pekerjaan orang tua akan 
sangat menentukan peranan keluarga dalam menunjang pendidikan di sekolah.
2
 
Karena dengan kondisi ekonomi keluarga yang mapan semua kebutuhan peserta 
didik dalam hal belajar bias terpenuhi. 
c.  Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar 
Pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar yang ditinjau dari 
pengaruh anak sendiri dan dari lingkungannya yang meliputi: adanya motivasi dari 
orang tua untuk pendidikan anaknya, selalu menyediakan waktu belajar yang cukup, 
mempunyai minat untuk belajar di rumah, dapat  belajar sendiri tanpa di dampingi 
orang tua, disiplin dalam segala hal yang berkaitan dengan tugas yang diberikan 
sekolah untuk di kerja di rumah.
3
  
Pengaruh intern dan ekstern terhadap belajar anak sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilannya dalam pendidikan di sekolah. 
Hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tiga aspek penilaian yaitu aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
a. Aspek Kognitif 
Untuk menilai kemampuan kognitif peserta didik pada mata pelajaran 
                                                          
2
Syamsuddin orang tua peserta didik SMP Negeri 1 Tinambung, wawancara oleh penulis di 
Tinambung, 25 Pebruari 2010 
3
Rikha Yulistiasi, peserta didik SMPN 1 Tinambung kabupaten Polman, wawancara oleh 
penulis di Tinambung, 25 Pebruari 2010. 
 
  
88 
Pendidikan Agama Islam, pendidik menggunakan berbagai cara, sebagai berikut:   
1) Melalui prosedur tes yang biasa tapi menitik beratkan pada penggunaan soal-
soal yang mengukur aspek aplikasi, analisis, dan evaluasi. 
2) Melalui tugas-tugas tertentu seperti : 
a) Penugasan untuk membuat karya tulis/makalah dengan topik-topik yang 
dikaitkan dengan persoalan-persoalan yang terdapat dalam Kompetensi Dasar 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b) Penugasan untuk mengemukakan tanggapan tentang tulisan/artikel mengenai hal-
hal yang berhubungan dengan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
b. Aspek Afektif 
Untuk penilaian pada aspek afektif  yaitu pada aspek sikap dan minat peserta 
didik, pendidik menggunakan skala penilaian ataupun inventori yang harus diisi oleh 
peserta didik. Disamping itu pendidik memberikan tugas berupa tugas pengamatan 
kepada peserta didik sesuai dengan materi pembelajaran pada penilaian sikap dalam 
kompetensi dasar tentang akhlak dan Tarikh (sejarah).  
c. Aspek Psikomotorik 
Pada penilaian aspek psikomotorik, pendidik melihat kemampuan peserta 
didik dalam penguasaan materi pembelajaran yang berhubungan dengan aspek minat 
dan bakat yang berhubungan dengan kemampuan penguasaan pada materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti kemampuan peserta didik dalam 
membaca Al-Qur’an (tadarus), menulis indah Al-Qur’an.   
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2. Deskripsi Lingkungan Keluarga  Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman 
Berdasarkan sebaran angket yang di bagikan kepada orang tua peserta didik 
dan hasil wawancara terhadap orang tua peserta didik pada penelitian ini, 
menunjukkan adanya penyikapan yang beragam tentang pengaruh lingkungan 
keluarga  dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman.  
Angket yang disebarkan dikembangkan berdasarkan indikator-indikator dan 
dikategorikan kedalam 5 jawaban dengan memberikan bobot positif untuk setiap 
pernyatan yang posisitf dan bobot negatif untuk setiap pernyataan negatif yang 
diajukan kepada responden. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
4
 
Tabel 4.10 
Bobot Alternatif Jawaban Responden tentang Pengaruh Lingkungan 
Keluarga terhadap Hasil Belajar  
Kategori Kode (+) Kode (-) B o b o t (+) B o b o t (-) 
Selalu 5 1 
Positif Negatif 
Sering 4 2 
Kadang-kadang 3 3 Sedang Sedang 
Jarang 2 4 
Negatif Positif 
Tidak pernah 1 5 
Dari tabel di atas bisa di jelakan bahwa indikator untuk jawaban responden 
ditetapkan untuk pernyataan positif jawaban ‛selalu‛ dan ‛sering‛ diberikan bobot 
positif, jawaban ‛kadang-kadang‛ diberikan bobot sedang,  dan jawaban ‛jarang‛ 
dan ‛tidak pernah‛ diberikan bobot negatif.  Begitu juga sebaliknya untuk 
pernyataan negatif  indikator untuk jawaban responden di tetapkan bahwa jawaban 
                                                          
4
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika, op. cit. h 15. 
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‛selalu‛ dan ‛sering‛ diberikan bobot negatif, jawaban ‛kadang-kadang‛ diberikan 
bobot sedang dan jawaban ‛jarang‛ dan ‛tidak pernah‛ diberikan bobot positif.  
Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis validitas dan reabilitasnya 
dengan menyebarkan angket pendahuluan berupa 30 pertanyaan kepada 30 
responden di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman.  Dari 30 soal didapat   r 
(hitung) sebesar 0,977.  Nilai ini lebih besar dari r (tabel) pada taraf signifikan 5% 
nilainya  0,374 atau r (hitung) (0,977) > r (tabel)(0,374). 
Karena  hasil r (hitung) lebih besar dari r (tabel) pada pra tes, maka besaran 
reliabilitas dikatakan valid dan reliabel atau handal, maka 30 butir-butir soal 
pertanyaan untuk menguji pengaruh lingkungan keluarga di SMP Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman  yang digunakan,  dapat dilanjutkan untuk penelitian. 
Dari angket yang disebar kepada 131 responden orang tua peserta didik di 
SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman maka  dari 30 soal tersebut setelah 
dianalisis validitas dan reliabilitasnya diperoleh r (hitung) sebesar 0,846 dan diperoleh   
2  item pertanyaan nomor  3 dan 25 tidak valid yang harus dibuang.  Nilai r ini lebih 
besar dari   r (tabel) pada taraf signifikan 5% nilainya  0,176 atau r (hitung)(0,846) > r 
(tabel)(0,176). 
Karena hasil r (hitung)  lebih besar dari r (tabel), maka besaran reliabilitas 
dikatakan valid dan reliabel atau handal,   maka  28 butir-butir  soal pertanyaan (30 
item soal - 2 item soal tidak valid) untuk menguji pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman  yang 
digunakan dalam proses perhitungan lebih lanjut. 
Untuk menganalisis hasil data dengan frekuensi di atas, dibuatkan tabel 
pengklasifikasiannya sebagai berikut: 
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Tabel 4.11  
Persentase Pengaruh Ligkungan Keluarga  terhadap Hasil belajar 
No Persentase (%) Klasifikasi Bobot 
1 01,00 – 19,00 Sangat rendah 
Negatif 
2 20,00 – 39,00 Rendah 
3 40,00 – 59,00 Sedang Sedang 
4 60,00 – 79,00 Tinggi 
Positif 
5 80,00 – 100,00 Sangat Tinggi 
Dari tabel di atas bisa di jelakan bahwa indikator untuk pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap hasil belajar peserta didik ditetapkan bahwa untuk nilai persentase 
(01-19) persen diklasifikasikan sangat rendah dengan bobot penilaian negatif, 
prosentase (20-39) rendah dengan bobot penilaian negatif, persentase (40-59) persen 
klasifikasi sedang dengan bobot penilaian sedan, persentase (60-79) persen 
klasifikasi tinggi dengan bobot penilaian positif dan persentase (80-100) persen 
klasifikasi sangat tinggi dengan bobot penilaian positif. 
Sebagai variabel independen yang dikembangkan menjadi beberapa sub 
variabel,  hal ini dilakukan guna mencari pendekatan yang akurat dan tepat dalam  
melihat pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar.  
Variabel pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta didik di 
SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman dikembangkan menjadi beberapa sub 
variabel dari masing-masing sub variabel yang diaktualisasikan  menjadi  beberapa  
indikator berupa item pertanyaan  (kuesioner) pada responden  orang tua peserta 
didik. Sub variabel yang dimaksudkan adalah  yang dibagi dalam 3 (tiga aspek) 
meliputi sub bagian: 1) aspek kualitas lingkungan keluarga peserta didik, 2) aspek 
upaya lingkungan keluarga terhadap pendidikan sekolah, dan  3) aspek pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar. 
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Respon orang tua peserta didik terhadap masing-masing item pertanyaan 
yang terdapat dalam angket, yang berhubungan dengan pengaruh lingkungan 
keluarganya  terhadap hasil belajar dapat diuraikan sebagai berikut: 
a.  Aspek Kualitas Lingkungan Keluarga Peserta Didik 
Sub variabel ini dijabarkan dalam indikator 10 item pertanyaan dengan 5 
pilihan (opsi) jawaban tertutup menggunakan skala Likert.  Kelima pilihan jawaban 
diberikan bobot dalam bentuk bilangan diskret skor terendah 1 (satu) dan tertinggi 5 
(lima). Kategori rendah sekali untuk skor jawaban 1, 2 kategori rendah, 3 kategori 
sedang, 4 kategori tinggi, dan  5 kategori sangat tinggi. Hasil jawaban responden  
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.12   
Aspek Kondisi Lingkungan Keluarga Peserta Didik 
Kategori Skor (s) Frekuensi (f) (f) x (s) % 
Selalu 5 67 335.00 60.04 
Sering 4 33 132.00 23.66 
Kadang - Kadang 3 29 87.00 15.59 
Jarang 2 2 4.00 0.72 
Tidak Pernah 1 0 0.00 0.00 
Total  131 558.00 100.00 
Sumber: Data Penelitian Tahun  2010 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa aspek kualitas lingkungan keluarga 
peserta didik pada kualitas yang ‛tinggi‛. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 
frekuensi jawaban responden ‚selalu‛ sebesar  67 responden atau 60,04 persen dan 
secara komulatif pada kategori positif pada jawaban ‚selalu‛ dan ‚sering‛ dengan 
persentase 83,70. Selebihnya  pada kategori sedang sebesar 15,59 persen dan pada 
kategori rendah hanya sebesar 0,72 persen.  Hal  ini menjelaskan bahwa lingkungan 
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keluarga sangat berkaitan dengan pendidikan di sekolah, yaitu dengan peran orang 
tua yang selalu memberikan motivasi kepada anaknya untuk keberhasilan belajarnya. 
Hasil di atas diperkuat dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu 
peserta didik Asrun Amrullah menyatakan bahwa orang tuanya selalu melakukan 
motivasi terhadap anaknya untuk belajar di rumah. Dalam belajar orang tua selalu 
menanyakan tentang kesulitan yang dihadapi anaknya, sekaligus mengecek nilai-
nilai harian yang di peroleh dari sekolah.
5
 Untuk lebih jelasnya hasil jawaban 
kuesioner pada aspek kualitas lingkungan keluarga peserta didik dapat dilihat pada 
histogram di bawah: 
 
b. Aspek Upaya Lingkungan Keluarga terhadap Pendidikan Sekolah  
Aspek upaya lingkungan keluarga terhadap pendidikan sekolah yang 
dilakukan harus dapat dipahami oleh peserta didik, sehingga adanya interaksi antara 
orang tua dan peserta didik dalam proses belajar dapat berjalan dengan baik. 
                                                          
5
Asrun Amrullah Peserta Didik SMPN 1 Tinambung Kabupaten Polman, wawancara oleh 
penulis di Tinambung Polman, 12 Januari 2010.   
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Sub variabel ini dijabarkan dalam indikator 10 item pertanyaan dengan 5 
pilihan (opsi) jawaban tertutup menggunakan skala Likert.  Kelima pilihan jawaban 
diberikan bobot dalam bentuk bilangan diskret skor terendah 1 (satu) dan tertinggi 5 
(lima). Kategori rendah sekali untuk skor jawaban 1, 2 kategori rendah, 3 kategori 
sedang, 4 kategori tinggi, dan 5 kategori sangat tinggi. Hasil jawaban responden  
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.13  
Aspek Upaya Lingkungan Keluarga terhadap Pendidikan Sekolah 
Kategori Skor (s) Frekuensi (f) (f) x (s) % 
Selalu 5 55 275.00 50.64 
Sering 4 42 168.00 30.94 
Kadang - Kadang 3 32 96.00 17.68 
Jarang 2 2 4.00 0.74 
Tidak Pernah 1 0 0.00 0.00 
Total  131 543.00 100.00 
Sumber: Data Penelitian Tahun  2010 
Dari tabel 4.13 di atas terlihat bahwa hasil angket menunjukkan bahwa 
respon positif tentang aspek upaya lingkungan keluarga terhadap pendidikan di 
sekolah sesuai indikator yang telah ditetapkan pada tabel 4.11 hasil responden di 
atas dapat dikategorikan "sedang", yakni dari hasil jawaban responden ‚selalu‛ 
dengan frekuensi sebesar 55 atau 50,64 persen. Secara akumulatif jawaban aspek ini 
pada kategori positif dengan nilai persentase akumulatif dari jawaban ‚selalu‛ dan 
‚sering‛ sebesar 81,58 persen. Selebihnya pada kategori sedang sebesar 17,68 persen 
dan kategori rendah sebesar 0,74 persen. 
Adanya respon positif terhadap pendidikan di sekolah oleh orang tua peserta 
didik, tentunya akan membantu terlaksananya proses pembelajaran dengan baik. 
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Respon positif ini ditunjukkan dari hasil wawancara penulis dengan kepala 
sekolah SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman, Ahmad Syukri bahwa peran 
orang tua selama ini sangat membantu pada program-program sekolah yang 
memerlukan dana maupun program sekolah yang tidak membutuhkan  dana dari 
orang tua.
6
 Hal ini juga dibenarkan oleh Najamuddin  dan Muh. Tahir  orang tua 
peserta didik kelas IX/A yang menyatakan bahwa orang tua selalu memberikan 
bantuan pemikiran dan jika perlu dana untuk peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah. Bantuan dana tersebut selalu di bicarakan bersama antara orang tua peserta 
didik dengan pihak sekolah.
7
 Lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut:  
 
c. Aspek Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar  
Sub variabel ini juga dijabarkan dalam indikator 10 item pertanyaan dengan  
5 pilihan (opsi) jawaban tertutup menggunakan skala Likert. Kelima pilihan jawaban 
diberikan bobot dalam bentuk bilangan diskret skor terendah 1 (satu) dan tertinggi 5 
(lima). Kategori rendah sekali untuk skor jawaban 1, 2 kategori rendah, 3 kategori 
                                                          
6
Ahmad Syukri, kepala SMPN 1 Tinambung Kabupaten Polman,wawancara oleh penulis di 
Tinambung Poman, 12 Januari 2010. 
7
Najamuddin dan Muh. Tahir, orang tua peserta didik SMPN 1 Tinambung Kabupaten 
Polman, wawancara oleh penulis di Tinambung Polman, 15 Januari 2010. 
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sedang, 4 kategori tinggi, dan  5 kategori sangat tinggi. Hasil jawaban responden  
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.14  
Aspek Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar 
Kategori Skor (s) Frekuensi (f) (f) x (s) % 
Selalu 5 59 295.00 54.33 
Sering 4 38 152.00 27.99 
Kadang - Kadang 3 32 96.00 17.68 
Jarang 2 2 4.00 0.74 
Tidak Pernah 1 0 0.00 0.00 
Total  131 547.00 100.74 
Sumber: Data Penelitian Tahun  2010 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan aspek pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar peserta didik SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman  
sesuai indikator yang telah ditetapkan pada tabel 4.11 hasil responden di atas dapat 
dikategorikan "sedang", hal tersebut ditunjukkan dengan hasil jawaban responden 
"selalu" yang lebih tinggi dari jawaban yang lain yaitu sebesar 54,33 persen. Secara 
komulatif untuk kategori positif untuk jawanan ‚selalu‛ dan ‚sering‛ adalah sebesar 
82,32 persen. Selebihnya untuk kategori sedang  sebesar 17.68 persen dan kategori 
negatif sebesar 0,74 persen.  
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara penulis dengan peserta didik kelas 
IX/B Syamsul Rizal, Rosliati dan Qois Al-Faruqi yang menyatakan bahwa 
lingkungan keluarga sangat berperan bagi dirinya terutama dukungan orang tua 
untuk menyiapkan sarana dan fasilitas belajar di rumah.
8
 Lebih jelasnya dapat di 
lihat pada histogram berikut: 
                                                          
8
Syamsul Rizal, Rosliati dan Qois Al-Faruqi, Peserta Didik kelas IX/B SMP  Negeri 1 
Tinambung Polman, wawancara oleh penulis di Tinambung Polman, 15 Januari 2010. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data untuk  persentase jumlah responden  dan 
keseluruhan angket yang disebar  ke 131 responden orang tua peserta didik diperoleh  
rekapitulasi frekuensi sebagai berikut:  
Tabel 4.15 
Rekapitulasi Frekuensi dan Persentase Jumlah Respon Angket 
Skor (s) Frekuensi (f) (f) x (s) % Kategori Frekuensi % 
5 181 905.00 54.92 
Positif 294.00 82.34 
4 113 452.00 27.43 
3 93 279.00 16.93 Sedang 93.00 16.93 
2 6 12.00 0.73 
Negatif 6.00 0.73 
1 0 0.00 0.00 
 Total 393 1648 100  393.00 100.00 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 28 butir pernyataan angket yang valid 
ke 131 responden orang tua peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten 
Polman  tentang pengaruh lingkungan keluarga adalah pada kategori positif  dan 
bernilai tinggi (pada jawaban ‚selalu‛ dan ‚sering‛) dengan nilai sebesar 82,34 
persen, sedangkan pada kategori sedang (jawaban ‚kadang-kadang‛) sebesar 16,93 
persen dan untuk kategori negatif (jawaban ‚tidak pernah‛) sebesar  0,73 persen. 
Bila hasil di atas diinterpretasikan dengan kualifikasi persentase diperoleh 
hasil sesuai tabel berikut:  
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Tabel 4.16 
Interval Persentase Pengaruh Lingkungan Keluarga  
No Persentase (%) Klasifikasi 
1 01,00 – 29,00 Sangat rendah 
2 30,00 – 49,00 Rendah 
3 50,00 – 69,00 Sedang 
4 70,00 – 89,00 Tinggi 
5 90,00 – 100,00 Sangat Tinggi 
Melihat hasil kualifikasi positif dan negatif pada tabel 4.16 di atas maka 
dapat di simpulkan bahwa pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
peserta didik dalam aspek kualitas lingkungan keluarga peserta didik,  aspek upaya 
lingkungan keluarga terhadap pendidikan di sekolah, dan aspek pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap hasil belajar peserta didik,  secara komulatif mendapat respon 
yang positif dan pada kategori ‚tinggi‛ dengan nilai 82,34 persen, sehingga 
selanjutnya lingkungan keluarga akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman. 
3. Deskripsi  Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman. 
Hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam    
merupakan variabel kedua, yaitu variabel Y yang berkedudukan sebagai dependent 
variable. Pengumpulan data pada variabel tersebut melalui metode dokumentasi 
yang berupa dokumen hasil penilaian peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung 
Kabupaten Polman pada semester genap Tahun  Ajaran 2008/2009 dan nilai 
semester ganjil Tahun  Ajaran 2009/2010.  
Data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam    
di SMP Negeri 1 Tinambung dikualitatifkan dengan memberi kriteria standar 
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penilaian rata-rata mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Interval Nilai Tes Hasil Belajar 
No Nilai 
Frekuensi 
Rata-rata 
Frekuensi 
Poersentase 
(%) 
Keterangan SM II, 
08/09 
SM I, 
09/10 
01 90 – 100 15 17 16 12,22 Baik sekali 
02 80 –   89 43 71 57 43,51 Baik 
03 70 –   79  69 41 55 41,98 Sedang 
04 65 –   69  4 2 3 2,29 Kurang 
05 < 65  - - - - Gagal  
 Jumlah  131 131 131 100  
Dari data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari hasil     
belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Tinambung Kabupaten Polman  pada semester genap Tahun Ajaran 2008/2009 dan 
semester ganjil Tahun Ajaran 2009/2010 adalah:  
10.485     = 80,04 
 131        
Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 80,04 ini, jika dimasukkan dalam 
daftar interval persentase pengaruh lingkungan keluarga sesuai tabel 4.16 di atas 
masuk pada kategori ‚tinggi‛. Nilai rata-rata hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam tersebut dapat dikategorikan "baik" atau sesuai tabel 4.17 sebesar 
43,51 persen dan bila didasarkan dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 
nilai "70" maka kesemua peserta didik (responden) dinyatakan tuntas.
9
  
Hal ini sesuai dengan hasil responden yang ada pada jawaban angket kepada 
131 responden dengan hasil jawaban secara kumulatif pada kategori ‚tinggi‛ juga. 
                                                          
9
Akhmad Syukri kepala SMPN 1 Tinambung Polman,wawancara oleh penulis di Tinambung 
Polman, 14 Januari 2010.  
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4. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam   Peserta Didik  di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman  
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dan regresi linier. Analisis 
korelasi bertujuan memprediksi besar hubungan variabel tergantung (dependen) hasil 
belajar  peserta didik  dengan menggunakan variabel bebas (independen) lingkungan 
keluarga yang sudah diketahui persamaannya.  Sedangkan analisis regresi bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan pada variabel tergantung (dependen) 
dengan menggunakan variabel bebas (independen) yang juga diketahui persamaannya.  
Beberapa informasi sehubungan dengan model regresi yang dibangun lebih 
memperdalam makna interpretasi hasil yang diperoleh. Tahapan-tahapan tersebut 
yang akan dibahas adalah; a) ringkasan model statistik (model summary), b) 
analisis korelasi, c) persamaan regresi dan uji signifikansi persamaan regresi.  
a.  Ringkasan Model Statistik 
Beberapa besaran statistik yang dapat diperoleh dari model regresi yang  
telah dihitung adalah koefisien korelasi (R), koefisien determinasi (R
2
), Standar 
error of estimate (standar error penaksiran model).  
Koefisien korelasi (R) atau koefisien assosiasi adalah hubungan antara 
variabel-variabel yang diminati. Besar hubungan digambarkan dengan bilangan 
antara 0 sampai dengan 1, makin dekat ke bilangan 1 makin erat hubungannya 
demikian sebaliknya makin dekat ke 0 makin lemah besar hubungannya, Sedangkan 
arah hubungan digambarkan dengan tanda positif (+) dan negatif (-), Arah positif 
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menunjukkan hubungan yang berbanding lurus dan arah negatif menunjukkan arah 
berbanding terbalik.
10
  
Dari hasil perhitungan data responden dengan menggunakan sofware SPSS 
for Windows diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,690, nilai ini  dikategorikan 
hubungan yang memiliki tingkat assosiasi yang  kuat, karena berada di atas nilai 
tengah 0,5 dan berada sangat dekat dengan bilangan 1. Arah hubungan yang positif 
menunjukkan adanya assosiasi yang berbanding lurus. Artinya peningkatan pengaruh 
lingkungan keluarga  akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar peserta didik.  Jika 
besar hubungan sangat kuat, sangat baik untuk diproses lebih lanjut dengan analisis 
regresi.
11
  
Koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasi 
(R
2
) yang menggambarkan seberapa besar konstribusi semua variabel independen 
terhadap variabel bebas.  Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi 
sebesar 0,476 jika dikonfersi kedalam persentase diperoleh angka 47,60 persen, 
artinya nilai korelasi sebesar 47,60 persen variabel independen dapat menjelaskan 
deviasi dan variabel dependen, sedangkan sisanya 52,40 persen ditentukan oleh 
variabel lain. 
Standar error of estimate (SEE) atau standar kesalahan penaksiran sebesar 
0,520483 digunakan untuk satuan variabel dependen. Makin kecil nilai SEE akan 
membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel penelitian. 
Standar satuan yang digunakan dalam hal ini adalah pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar  Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 1 Tinambung 
                                                          
10
Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian, op.cit., h. 276. 
11Ibid. 
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Kabupaten Polman  dari tabulasi data kuisioner yang sebelumnya telah di 
rekapitulasi. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.18  
Ringkasan Model Statistik 
No. Statistik Besaran 
1. Koefisien Korelasi (R) 0,690 
2. Koefisien Korelasi (R
2
) 0,476 
3. Adjusted R
2
 0,472 
4. Std. Error Of Estimate 0,520483 
Sumber: Survei Tahun  2009 
b.  Analisis Korelasi 
Pada dasarnya statistik inferensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
untuk mempelajari pengambilan keputusan tentang parameter populasi dan sampel 
yang ada. Ada dua prosedur yang dilakukan yaitu memperkirakan atau 
mengestimasi harga dari parameter populasi dan untuk kepentingan pengujian 
hipotesis. 
Hipotesis yang ada dalam penelitian ditransformasi kedalam bentuk 
pengujian hipotesis statistik yang bertujuan untuk menguji apakah sampel sudah 
cukup kuat dalam menggambarkan populasi yang sebenarnya dan keputusan tentang 
dapat  atau tidaknya dilakukan pemberlakuan secara umum sampel kepada populasi 
penelitian ini (generalisasi). 
Hipotesis yang digunakan adalah; 
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara  lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik 
di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman.  
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Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan 
keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman.   
Kemudian membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik: 
 Ha : rxy  =  0 
 Ho : rxy  =  0 
Dengan kaidah pengujian jika t(hitung) lebih besar dari t(tabel), maka Ho 
ditolah artinya terdapat hubungan signifikan, dan jika t(hitung) lebih kecil dari 
t(tabel), sehingga Ho diterima artinya tidak terdapat hubungan signifikan. 
Langkah selanjutnya membuat tabel penolong untuk korelasi antara pengaruh 
lingkungan keluarga  (X) dan prestasi beajar siswa (Y) sebagaimana terlampir. Hasil 
resum tabelnya  seperti  berikut: 
N   =  131 
ΣX  =  8798 
ΣY  =  10485 
ΣX2  =  596487 
ΣY2  =  845875 
ΣXY  =  708400 
(ΣX)2  =  77404804 
(ΣY)2  =  109935225 
Dari nilai tabel diatas dapat diketahui nilai korelasi rxy dengan menggunakan 
rumus pearson product moment : 
 
 
     
                            N ΣXY – (ΣX) (ΣY) 
rxy =  
               ( NΣX2 - (ΣX) 2) ( NΣY 2- (ΣY) 2) 
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rxy =  
rxy =   0,690 
Dari hasil perhitungan analisis korelasi (rxy) diperoleh nilai t hitung untuk 
menguji signifikansi  diperoleh dengan rumus : 
 
 
 
 
 
 
Nilai t(hitung) sebesar 6,288  ini dikonsultasikan dengan nilai t dari tabel 
statistika  didapat  t (2;  129) = 1,980.  Setelah dikonsultasikan menunjukkan t 
(hitung) lebih besar dari t (tabel) berarti Ho ditolak atau Ha diterima, artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara  lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
peserta didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman. 
Dikarenakan lingkungan keluarga  berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik, maka hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada lokasi 
penelitian dapat digambarkan dari pengaruh lingkungan keluarga  yang ada, serta 
sampel yang dibuat sudah cukup kuat dalam  menggambarkan populasi yang 
                               131 x 708400 –  (8798) x  (10485) 
rxy =  
               ( 131 x596487 
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(77404804
 
) x  (131 x845875- (109935225) 
553370 
801985,51 
          rxy      n - 2       
t hitung  =                
                     ( 1 – rxy2)       
          0,690 x      80 - 2       
t hitung  =                
                        ( 1 – 0,6902)       
          2,9937       
t hitung  =                
                    0,4761       
            
  =  6,288                
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sebenarnya. Keputusan yang diperoleh dari  analisis  korelasi di atas, maka data 
sampel yang diambil dapat diberlakukan secara umum kepada populasi di SMP 
Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman.  
c.  Koefisien Regresi dan Uji Signifikansi 
Persamaan regresi ganda yang diperoleh adalah Y =  a + bX  sama dengan    
Y = 29,479 + 0,690X, nilai-nilai yang ada dalam persamaan dapat diterjemahkan dan 
menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta  29,479 menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel pengaruh 
lingkungan keluarga, tingkat hasil belajar peserta didik sudah mempunyai nilai 
sebesar  29,479 satuan. Besaran ini menggambarkan besarnya faktor luar yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik selain dari variabel lingkungan 
keluarga. Seperti pengaruh lingkungan masyarakat, media elektonik, sumber 
belajar di luar lingkungan sekolah, metode mengajar pendidik, dan lain-lain. 
2) Koefisien regresi untuk variabel lingkungan keluarga (X) sebesar 0,690  satuan  
menunjukkan besarnya pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
peserta didik yaitu berhubungan positif (karena tanda +), artinya jika pengaruh 
lingkungan keluarga ditingkatkan 1 satuan, maka hasil belajar peserta didik 
akan meningkat sebesar 0,690 satuan. Hubungan keduanya menunjukkan 
hubungan yang positif karena memberikan konstribusi terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik.  
Tahapan selanjutnya  menguji keberartian masing-masing koefisien regresi 
secara parsial dengan menggunakan uji t (hitung) dengan  hipotesis sebagai berikut: 
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Ha :  Koefisien regresi berpengaruh secara signifikan antara lingkungan 
keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta 
didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman.  
Ho :   Koefisien regresi tidak berpengaruh secara signifikan antara lingkungan 
keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta 
didik di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman. 
Keputusan penerimaan dan penolakan hipotesis penelitian dilakukan juga 
dengan mengkonsultasikan t(hitung) dan t(tabel). Hipotesis nol (Ho) dinyatakan; 
ditolak atau hipotesis alternatif satu (Ha) dinyatakan diterima jika t(hitung)  lebih 
besar dari t(tabel) pada tingkat kesalahan α = 0,05 dengan derajat bebas 129; 
(banyaknya responden(dk)-2). Perhitungan nilai t dengan bantuan perhitungan 
software SPSS for windows  disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel  4.19  
Koefisien Regresi dan Uji  t  Koefisien Regresi 
Koefisien Nilai t. hitung P-value 
Konstanta 29.479 6.288 0,000 
Pengaruh Lingkungan 
Keluarga 
0,753 10.836 0,000 
Sumber: Survei Tahun  2009 
Dari tabel 4.19 di atas, koefisien regresi konstanta mempunyai nilai  thitung 
sebesar 29.479 setelah dibandingkan dengan t(tabel) (0,05 ; 2; 129) diperoleh nilai 
1,980 ternyata t(hitung) lebih besar dari t(tabel)  (t(hitung) (29,479) > t (tabel) 
(1,980)) artinya Ho ditolak atau Ha diterima berarti koefisien regresi untuk 
konstanta sebesar 29.479 berpengaruh secara berarti dan signifikan untuk 
menggambarkan besarnya faktor luar selain lingkungan keluarga  yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
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 Untuk koefisien regresi variabel lingkungan keluarga mempunyai nilai  
t(hitung) sebesar 7,853 setelah dibandingkan dengan t(tabel) (0,05 ; 2 ; 129) 
diperoleh nilai 1,980 ternyata t(hitung) lebih besar dari t(tabel) artinya Ho ditolak 
atau Ha diterima berarti koefisien regresi untuk pengaruh lingkungan keluarga 
sebesar 0,690 berpengaruh dan berhubungan secara signifikan untuk menggambarkan 
besarnya variasi hasil belajar peserta didik. 
5. Karakteristik Responden dan Informan 
a. Usia  Orang Tua  Peserta  Didik sebagai Responden 
Tingkat usia yang masih produktif berpengaruh terhadap keamampuan 
keluarga yang tentunya memberikan dampak terhadap kualitas kehidupan keluarga 
yang dihasilkan. Data orang tua peserta didik menurut usia dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel  4.1  
Distribusi  Orang Tua Peserta Didik menurut Usia 
No Rentang Usia (Tahun) Frekuensi  Presentase (%) 
1 31 - 39 Tahun  11 8,39 
2 40 - 49 Tahun  75 57,25 
3 50 - 59 Tahun  45 34,36 
 Jumlah 131 100,00 
Sumber: Data primer diolah  Januari 2010 
Pada tabel 4.1 di atas menunjukkan orang tua peserta didik di dominasi pada 
rentang usia 40- 49 tahun sebanyak 75 orang atau 57,25 persen. Selebihnya pada 
rentang usia 31-39 tahun  sebanyak  11 orang atau 8,39 persen dan rentang usia                    
50 – 59 tahun sebanyak 45 orang atau sebesar 34,36 persen.  Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa dalam segi usia orang tua peserta didik didominasi pada usia 
produktif 40 – 49 tahun yang diharapkan dapat membina  kehidupan keluarganya 
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dengan baik, karena pada usia produktif lebih kuat dalam mencari nafkah untuk 
keluarga. 
b. Tingkat Pendidikan  Orang Tua  Peserta Didik  sebagai Responden 
Distribusi menurut kategori tingkat pendidikan orang tua peserta didik 
tergambar pada tabel  di bawah ini:  
Tabel 4.2  
Distribusi Orang Tua Peserta Didik menurut Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Terakhir Frekuensi  Presentase (%) 
1. SMA/Sederajat 68 51,90 
2.  D3/ 12 9,16 
3. S 1 45 34,35 
4. S2 6 4,59 
 Jumlah 131 100,00 
Sumber: Data primer diolah Januari 2010 
Berdasarkan data pada  tabel 4.2 di atas menunjukkan tingkat pendidikan 
orang tua  peserta didik didominasi SMA/Sederajat yaitu sebanyak 68 orang atau 
51,90 persen.  Selebihnya jenjang pendidikan D3 sebanyak 12 orang atau sebesar  9,16 
persen, jenjang S1 sebanyak 45 orang atau sebesar 34,35 persen dan pada jenjang S2 
sebanyak 6 orang atau 4,59 persen. Kondisi ini mengindikasikan kontribusi tingkat 
pendidikan sangat menunjang terciptanya tingkat pengetahuan pembinaan keluarga 
dan tingkat taraf  hidup sebuah keluarga yang tinggi sebagai tuntutan kehidupan dan 
pemenuhan kebutuhan keluarga. 
c. Pekerjaan Orang Tua Peserta Didik sebagai Responden 
Pekerjaan orang tua peserta didik dapat menjadi acuan pola pendidikan 
keluarga. Dari data yang diperoleh tingkat pendidikan orang tua sebagai 
berikut: 
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Tabel  4.3   
Distribusi  Orang Tua Peserta Didik menurut Pekerjaan 
No Masa Kerja (Tahun ) Frekuensi  Presentase (%) 
1. Pegawai Swasta  20 15,27 
2.  PNS  28 21,37 
3. Pedagang/Wira swasta  35 26,72 
4. Petani  48 36,64 
 Jumlah 131 100,00 
Sumber: Data primer diolah Januari 2010 
Berdasarkan dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua 
peserta  didik  didominasi oleh petani berjumlah 48 orang atau sebesar 36,64 persen 
dan pedagang/wira  usaha  dengan jumlah 35 orang atau sebesar 26,72 persen. 
Selebihnya PNS sebanyak 28 orang atau sebesar 21,37 persen, dan pegawai swasta 
berjumlah 20 orang atau sebesar 15,27 persen. Kondisi ini dapat memperlihatkan 
bahwa jenis pekerjaan orang tua sangat menunjang terciptanya pola pendidikan di 
lingkungan keluarga. 
d. Usia  Pendidik Pendidikan Agama Islam sebagai Informan 
Data pendidik menurut usia menunjukkan kematangan dalam proses 
pembelajaran yang datanya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.4  
Distribusi Pendidik PAI menurut Usia 
No Rentang Usia (Tahun) 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase (%) 
1 31 - 39 Tahun  1 33,33 
2 40 - 49 Tahun  2 66,67 
3 50 - 59 Tahun  - 0 
 Jumlah 3 100,00 
Sumber: Data primer diolah  Januari 2010 
Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan pendidik rentang usia 31-39 tahun  
sebanyak 1 orang atau 33,33 persen, rentang usia 40-49 tahun  sebanyak 2 orang atau 
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66,67 persen.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jumlah pendidik  yang 
mengajar di kelas VII, VIII dan kelas IX dalam segi usia jumlahnya didominasi pada 
usia (40-49) tahun.   
e. Jenis Kelamin Pendidik Pendidikan Agama Islam sebagai Informan 
Distribusi jenis kelamin pendidikan Pendidikan Agama Islam dalam penelitian 
ini disajikan dalam tabel  berikut: 
Tabel  4.5   
Distribusi Pendidik PAI menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase (%) 
1 Perempuan 2 66,67 
2 Laki-laki 1 33,33 
 Jumlah 3 100,00 
Sumber: Data primer diolah  Januari 2010 
Pada tabel 4.5 menunjukkan distribusi pendidik Pendidikan Agama Islam 
menurut kategori jenis kelamin didominasi pada jenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 2 orang atau 66,67 persen dibandingkan dengan dan jenis kelamin 
laki-laki yang hanya 1 orang atau 33,33 persen.  
Dengan didominasinya pendidik perempuan diharapkan dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
f. Masa Kerja Pendidik Pendidikan Agama Islam sebagai Informan 
Masa kerja adalah lamanya seorang pendidik menjalankan profesi 
sebagai guru. Masa kerja responden pendidik dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel  4.6  
Distribusi  Pendidik PAI menurut Masa Kerja 
No Masa Kerja (Tahun ) 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase (%) 
1. ( 1 – 10) Tahun  - - 
2.  (11 - 20) Tahun  2 66,67 
3. (21 - 30) Tahun  1 33,33 
4. (31 - 40) Tahun  - - 
 Jumlah 3 100,00 
Sumber: Data primer diolah Januari 2010 
Berdasarkan dari tabel 4.6 data pendidik yang mengajar Pendidikan 
Agama Islam di kelas VII, VIII dan kelas IX, didominasi dengan masa kerja (11-
20) tahun  sebanyak 2 orang atau 66,67 persen dan selebihnya pada masa kerja 
(21-30) tahun sebanyak 1 orang atau sebesar 33,33 persen. Kondisi ini dapat 
memperlihatkan bahwa masa kerja yang tinggi sangat menunjang terciptanya 
kinerja yang tinggi bagi seorang pendidik untuk dapat menjalankan tugasnya 
dalam proses pembelajaran. 
g. Tingkat Pendidikan Pendidik Pendidikan Agama Islam sebagai Informan 
Distribusi menurut kategori tingkat pendidikan untuk pendidik 
Pendidikan Agama Islam tergambar pada tabel  di bawah ini:  
Tabel 4.7 
Distribusi Pendidik PAI menurut Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Terakhir Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1. D3 - - 
2.  S 1 3 100,00 
3. S2 - - 
 Jumlah 3 100,00 
Sumber: Data primer diolah Januari 2010 
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Berdasarkan data tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan informan pendidik Pendidikan Agama Islam semua pada jenjang 
S1 yaitu sebanyak 3 orang atau 100,00 persen. Kondisi ini mengindikasikan 
kontribusi tingkat pendidikan sangat menunjang terciptanya profesoinalisme 
kerja yang tinggi sebagai tuntutan kompotensi bagi seorang pendidik untuk 
dapat menjalankan dan mengembangkan peranannya dalam peningkatan mutu 
pendidikan. 
h. Jenis Kelamin Responden Peserta Didik 
Distribusi responden peserta didik menurut kategori jenis kelamin 
tergambar pada tabel  di bawah ini:  
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Peserta Didik menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1. Laki-Laki 75 57,25 
2.  Perempuan 56 42,75 
 Jumlah 131 100,00 
Sumber: Data primer diolah Januari 2010 
Dari data tabel di atas memperlihatkan bahwa responden jenis kelamin 
laki-laki mendominasi sebagai responden, yaitu sebanyak 75 orang atau 
sebesar 57,25 persen, dibandingkan dengan responden perempuan hanya 
berjumlah 56 orang atau sebesar 42,75 persen. Hasil ini menurut penulis dapat 
mewakili populasi yang ada karena sesuai dengan jumlah peserta didik secara 
keseluruhan di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman  yang peserta 
didiknya didominasi laki-laki. 
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i. Asal Sekolah Sebelumnya Responden Peserta Didik 
Distribusi responden peserta didik menurut kategori asal sekolah sebelumnya 
tergambar pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.9  
Distribusi Responden Peserta Didik menurut Asal Sekolah 
No Asal Sekolah Frekuensi (orang) Presentase (%) 
1. MIN/MIS 23 17,56 
2.  SDN 108 82.44 
 Jumlah 131 100,00 
Sumber: Data primer diolah Januari 2010 
Dari data tabel 4.9 di atas memperlihatkan bahwa responden yang 
diambil sampel untuk asal sekolah sebelumnya, didominasi dari sekolah SDN 
sebanyak 108 orang atau sebesar 82,44 persen, dari MIN/S sebanyak 23 orang 
atau sebesar 17,56 persen. Hasil ini berarti jumlah peserta didik yang berasal 
dari sekolah umum lebih banyak dibanding yang berasal dari sekolah agama. 
Hal ini sangat berpengaruh terhadap pembelajaran bidang agama di sekolah 
yang berbasis umum seperti di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten Polman ini. 
B. Pembahasan  
1.  Deskripsi Lingkungan Keluarga Peserta Didik SMPN 1 Tinambung  Polman  
Hasil belajar peserta didik  pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, 
baik yang berasal dari dalam diri peserta didik  (intern) maupun yang berasal dari 
luar diri peserta didik  (ekstern). Pada penelitian ini dikaji mengenai pengaruh faktor 
ekstern, yaitu lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam    
peserta didik  kelas VII, VIII dan kelas IX SMPN 1 Tinambung Kabupaten Polman. 
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Berdasarkan perhitungan dan analisis deskriptif persentase variable 
lingkungan keluarga secara keseluruhan menunjukan bahwa lingkungan keluarga 
peserta didik  kelas VII, VIII dan kelas IX SMPN 1 Tinambung Kabupaten Polman 
pada a) aspek kualitas lingkungan keluarga peserta didik pada kategori tinggi. Hal 
tersebut dapat ditunjukkan dengan frekuensi jawaban responden ‚selalu‛ sebesar 67 
responden atau 60,04 persen dan secara komulatif pada kategori positif pada 
jawaban ‚selalu‛ dan ‚sering‛ dengan prosentase 83,70 persen, b) aspek upaya 
lingkungan keluarga terhadap pendidikan di sekolah adalah "sedang" yakni dari hasil 
jawaban responden ‚selalu‛ dengan frekuensi sebesar 55 atau 50,64 persen. Secara 
akumulatif jawaban aspek ini pada kategori positif dengan nilai prosentase 
akumulatif dari jawaaban ‚selalu‛ dan ‚sering‛ sebesar 81,58 persen, dan c) aspek 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta didik dikategorikan 
"sedang" juga, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil jawaban responden "selalu" 
yang lebih tinggi dari jawaban yang lain yaitu sebesar 54,33 persen. Secara 
komulatif untuk  jawaban ‚selalu‛ dan ‚sering‛ adalah sebesar 82,32 persen. 
Dari ketiga indikator di atas secara komulatif pengaruh lingkungan kelauarga 
terhadap hasil belajar dapat dikategorikan ‚tinggi‛  dengan persentase sebesar 82,34 
persen. Hasil ini ditunjukan dengan sikap orang tua yang memuji hasil ulangan anak, 
membimbing anak waktu belajar, meluangkan waktu untuk bertukar pikiran dengan 
anak, dan menasehati anak ketika tidak belajar agar belajar sesuai jadwal. Suasana 
rumah dalam kategori baik misalnya ditunjukan dengan adanya suasana rumah yang 
tenang dan tentram yang dapat mendukung belajar anak, kondisi tempat belajar yang 
baik, anggota keluarga yang berusaha menciptakan suasana yang tenang pada saat 
anaknya belajar, keadaan keluarga yang harmonis dan saling pengertian, dan tempat 
belajar yang nyaman.  
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Relasi antar anggota dalam kategori baik misalnya ditunjukan dengan adanya 
hubungan yang baik antara anak dengan orang tua dan dengan anggota keluarga 
yang lain, anggota keluarga yang membantu kesulitan yang dihadapi anak, dan 
keterbukaan anak tehadap orang tua tentang masalah yang dialami. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik SMPN 1 Tinambung  Polman 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik SMPN 1 Tinambung Kabupaten Polman  semester genap Tahun 
Ajaran 2008/2009 dan semester ganjil Tahun Ajaran 2009/2010 diperoleh rata-rata 
skor 80,04 berdasarkan pada interval nilai termasuk dalam kategori tinggi. 
Sedangkan ditinjau dari hasil belajar masing-masing peserta didik  diperoleh hasil 
sebanyak 57 peserta didik  atau sebesar 43,51 persen dalam kategori baik, sisanya 
12,22 persen atau 16 peserta didik memiliki hasil belajar PAI dalam kategori sangat 
baik, 41,98 persen atau 55 peserta didik  memiliki hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam  dalam kategori cukup, dan 2,29 persen atau 3 peserta didik  memiliki hasil 
belajar PAI dalam kategori  kurang. 
Dari data di atas walaupun secara umum hasil belajar dalam kategori baik, 
namun masih ada yang tergolong dalam kategori cukup yaitu sebanyak 55 peserta 
didik  atau sebesar 41,98 persen dan sebanyak 3 peserta didik  atau sebesar 2,29 
persen dalam kategori kurang. Dari hasil belajar tersebut perlu lebih ditingkatkan 
lagi dengan usaha bersama antara sekolah, peserta didik, orang tua, dan pihak-pihak 
lainnya sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat meningkat. 
Menyimak uraian  di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga secara 
bersama-sama berpengruh terhadap hasil belajar, oleh kerena itu perlu kiranya orang 
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tua menanamkan sikap disiplin pada diri anak termasuk sikap disiplin belajar 
sehingga hasil belajar yang diperoleh lebih optimal lagi.  
3. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  di 
SMPN 1 Tinambung  Polman 
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan bantuan komputer program SPSS 
for Windows Relase 12,00  menunjukan bahwa secara parsial lingkungan keluarga 
berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam  peserta didik  kelas 
VII, VIII dan kelas IX SMPN 1 Tinambung Kabupaten Polman yang ditunjukan 
dengan nilai t hitung sebesar  6,288  dengan siginifikansi 0,000,  karena signifikansi 
yang diperoleh kurang dari 0,05, menujukan bahwa nilai t yang diperoleh tersebut 
signifikan. Besarnya pengaruh lingkungan keluarga secara parsial terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik  SMPN 1 Tinambung Kabupaten 
Polman adalah sebesar 47,60 persen.  
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang paling utama untuk 
pembentukan kepribadian seorang anak. Di dalam keluarga seorang anak mengalami 
proses sosialisasi untuk pertama kalinya, dimana dalam proses ini seorang anak 
diajarkan dan dikenalkan berbagai nilai kehidupan yang sangat berguna dan 
menentukan bagi perkembangan anak di masa depan.  Kebiasaan menanamkan sikap 
disiplin pada anak merupakan tanggungjawab orang tua termasuk di dalamnya 
menanamkan kedisiplinan dalam belajar, kondisi keluraga yang harmonis, perhatian 
orang tua serta pemenuhan kebutuhan belajar anaknya juga merupakan 
tanggungjawab keluarga terhadap keberhasilan belajar anaknya.  
Oleh karena itu sudah jelas jika semakin baik lingkungan keluarga, maka 
akan semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh oleh seorang anak. Hal itu sesuai 
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dengan pernyataan Tulus Tu’u yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga 
merupakan salah satu potensi yang besar dan positif memberi pengaruh pada prestasi 
peserta didik.
12
  
Maka orang tua sudah sepatutnya mendorong, memberi semangat,dan 
memberi teladan yang baik kepadanya anaknya. Selain itu perlu adanya suasana 
hubungan dan komunikasi yang lancar antara orang tua dan anak, serta tercukupinya 
pemenuhan kebutuhan hidup dan kelengkapan belajar anak. 
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan bantuan komputer program SPSS 
for Windows Relase 12,00 menunjukan bahwa secara simultan disiplin belajar dan 
lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam     
peserta didik  SMPN 1 Tinambung Kabupaten Polman yang ditunjukan dengan nilai 
F hitung sebesar 117,391 dengan harga signifikansi 0,000, karena harga signifikansi 
kurang dari 0,05 menunjukan bahwa nilai F hitung yang diperoleh signifikan. 
Besarnya pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam  secara simultan dapat diketahui dari nilai R
2
.  
Berdasarkan perhitungan diperoleh R
2
 sebesar 0,476 Dengan demikian 
besarnya pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik  SMPN 1 Tinambung Polman  secara simultan sebesar 
47,60 persen dan sisanya sebesar 52,40 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dikaji dalam penelitian ini. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ahmadi yang mengatakan untuk 
mencapai prestasi yang baik, orang tua harus menanamkan kebiasaan belajar yang 
                                                          
12Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, op.cit., h. 80. 
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baik dan disiplin diri, karena kedua hal itu secara mutlak harus dimiliki anak.
13
 Lebih 
lanjut Ahmadi mengatakan prestasi belajar yang menurun bukan karena faktor 
pendidik (sekolah) atau anak saja, melainkan karena beberapa kemungkinan, 
diantaranya adalah 1) karena tidak ada kebiasaan belajar pada anak dan ia kurang 
mampu mendisiplinkan diri, dan 2) karena dari pihak orang tua tidak kontrol atau 
kurang perhatian.
14
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar, oleh kerena itu perlu kiranya 
orang tua menanamkan sikap disiplin pada diri anak termasuk sikap disiplin belajar 
sehingga hasil belajar yang diperoleh lebih optimal lagi.  
                                                          
13
Abu Ahmadi, dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka Cipta, 
2005), h. 136. 
14Ibid. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan perhitungan dan analisis deskriptif persentase variabel lingkungan 
keluarga secara keseluruhan menunjukan bahwa lingkungan keluarga peserta 
didik  kelas VII, VIII dan kelas IX SMPN 1 Tinambung Kabupaten Polman 
pada: a) aspek kualitas lingkungan keluarga peserta didik pada kategori tinggi. 
Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan frekuensi jawaban responden tertinggi 
pada jawaban ‚selalu‛ dengan persentase 60,04   b) aspek upaya lingkungan 
keluarga terhadap pendidikan di sekolah hasil jawaban responden tertinggi 
dengan nilai persentase jawaban ‚selalu‛ sebesar 50,64 persen, dan c) aspek 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar peserta didik 
dikategorikan "sedang", hal tersebut ditunjukkan dengan hasil jawaban 
responden untuk  jawanan ‚selalu‛ sebesar  54,33 persen. Dan secara komulatif 
deskripsi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar  pada kategori tingi 
dengan prosentase kumulatif sebesar 82,34 persen.  
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik kelas VII, VIII dan kelas IX SMPN 1 Tinambung 
Kabupaten Polman  semester genap Tahun Ajaran 2008/2009 dan semester 
ganjil Tahun Ajaran 2009/2010 diperoleh rata-rata skor 80,04 berdasarkan 
pada interval nilai termasuk dalam kategori tinggi. Nilai rata-rata hasil belajar 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut dapat dikategorikan "tinggi" 
dan bila didasarkan dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu nilai "70" 
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maka kesemua peserta didik (responden) dinyatakan tuntas. Sedangkan 
ditinjau dari hasil belajar masing-masing peserta didik  diperoleh hasil 
sebanyak 57 peserta didik  atau sebesar 43,51 persen dalam kategori baik 
dengan nilai  antara 80 -89, sisanya 12,22 persen atau 16 peserta didik 
memiliki hasil belajar PAI dalam kategori sangat baik dengan nilai antara 90 -
100, 41,98 persen atau 55 peserta  didik  memiliki hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam dalam kategori cukup dengan nilai antara 70-79, dan 2,29 persen 
atau 3 peserta didik  memiliki hasil belajar PAI dalam kategori  kurang dengan 
nilai antara 65-69. 
3. Berdasarkan hasil analisis regresi dengan bantuan komputer program SPSS for 
Windows Relase 12,00 menunjukan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik SMPN 1 
Tinambung Kabupaten Polman yang ditunjukan dengan nilai  F (hitung)  
sebesar 117,391 dengan harga  signifikansi 0,000, karena harga signifikansi 
kurang dari 0,05 menunjukan bahwa nilai F (hitung) yang diperoleh signifikan.  
Besarnya pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam secara simultan dapat diketahui dari nilai R
2
.  
Berdasarkan perhitungan diperoleh R
2
 sebesar 0,476 Dengan demikian 
besarnya pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik  SMPN 1 Tinambung Polman  secara 
simultan sebesar 47,60 persen dan sisanya sebesar 52,40 persen dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
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B. Implikasi  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
hasil belajar peserta didik SMPN 1 Tinambung Polman sebesar 47,60 persen. 
Dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik maka peran serta orang tua dalam 
lingkungan keluarga peserta didik harus siap membantu anaknya dalam belajar. 
Implikasi penelitian diketahui bahwa pengaruh lingkungan keluarga memberikan 
nilai sebesar  47,60 persen.  Temuan di atas dapat  dijadikan bahan agenda oleh 
pihak sekolah untuk meningkatkan hubungan dan mengadakan koordinasi antara 
pendidik, oran tua/wali peserta didik secara terencana, positif dan 
berkesinambungan terutama perhatian dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka diajukan 
beberapa saran dalam upaya meningkatkan peranan lingkungan keluarga tehadap 
hasil belajar   Pendidikan Agama islam di SMP Negeri 1 Tinambung Kabupaten 
Polman   dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Lingkungan keluarga siswa kelas VII, VIII dan kelas IX SMP Negeri 1 
Tinambung Kabupaten Polman dalam kategori baik, untuk itu perlu 
dipertahankan atau ditingkatkan lagi. 
2. Orang tua hendaknya lebih perhatian lagi terhadap pendidikan anaknya dan 
menanamkan sikap disiplin termasuk disiplin belajar, sehingga akan tercipta 
pembiasaan disiplin belajar pada diri anak yang pada akhirnya akan 
meningkatkan hasil belajar yang berdampak pada peningkatan mutu 
pendidikan.  
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